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KATA PENGANTAR 

J awa bagian barat telah memiliki sejarah 

yang cukup panjang. Sumber tertulis berupa pra · 

sasti menunjukkan bahwa pada sekitar abad ke·5 

Masehi di Jawa bagian barat telah ada peradaban 

manusia berbentuk institusi kerajaan, yaitu Taru· 

managara dengan rajanya yang dikenal dengan na · 

ma Piirnawarmman. Raja ini digambarkan laksana 

Dewa Wis9u yang berkuasa di bumi. Dengan di· 

sebutkannya Dewa Wis9u, dapat diketahui bahwa 

agama yang berkembang di Tarumanagara adalah 

agama Hindu. 

Sebagai suatu wilayah yang telah memiliki 

peradaban yang cukup tua, di J awa bagian barat 

terdapat banyak tinggalan budaya masa lampau 

yang menunjukkan tingginya peradaban masa itu. 

Tinggalan Hindu-Buddha di Jawa berupa runtuh· 

an bangunan suci, area logam maupun. batu, dan 

prasasti. Tinggalan budaya tersebut jumlahnya se· 

dikit dan sifatnya fragmentaris, terutama untuk 
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bangunan suci. Karena sedikit dan fragmentaris, 

maka untuk telaah arsitektur hal tersebut menjadi 

kendala. Oleh sebab itu, telaah arsitektur ba· 

ngunan suci di Jawa Barat masa lampau yang 

mendapat pengaruh Hindu-Buddha belum pernah 

dilakukan oleh para ahli arkeologi. Masalah yang 

serupa juga terjadi dalam telaah ikonografi. Arca· 

area yang ditemllkan di wilayah Jawa Barat tidak 

banyak jumlahnya. Sebagian besar area yang di· 

temukan tidak diketahui konteksnya, karena me· 

rupakan temuan lepas. Temuan area sudah dila· 

porkan sejak tahun 1893 dalam Notulen Bata· 

viaasch Genootschap dan tahun 1914 dalam Rap· 

porten van de Oudheidkundige Dienst. Dari kedua 

laporan tersebut dapat diketahui bahwa di Jawa 

Barat ditemukan area di Pulau Panaitan, Kawali, 

Cicalengka, dan Banten. 

Awal telaah ikonografi dimulai dari obyek ar­

ea yang ditemukan di Desa Cibuaya pada tahun 

1951, 1947, dan 1977. Dari tempat ini ditemukan 

tiga buah area WisQu, yaitu area Cibuaya I (1951), 
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Cibuaya II (1957), dan Cibuaya III (1977). Dengan 

ditemukannya Situs Cibuaya, penelitian terhadap 

Situs Cibuaya dimulai sejak tahun 1957 oleh tim 

dari Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasio· 

nal, dan hingga tahun 1998 di tempat tersebut su· 

dah ditemukan sekurang·kurangnya 7 buah ba· 

ngunan yang agak lengkap. 

Bersamaan waktunya dengan aktivitas pene· 

litian di Situs Cibuaya, pada tahun 198511986 di· 

lakukan survei di Batujaya, sekitar 20 km, ke arah 

barat dari Situs Cibuaya. Dari Batujaya ditemukan 

lagi tinggalan budaya masa lampau berupa kom · 

pleks percandian yang menempati areal cukup 

luas. Kompleks percandian ini seluruhnya dibuat 

dari bata. 

Penelitian arkeologi pada situs·situs yang ter· 

dapat runtuhan bangunan suci dilakukan juga di 

wilayah Kabupaten Garut (Candi Cangkuang}, dan 

wilayah Kabupaten Ciamis (Candi Ronggeng dan 

Batu Kalde). Penelitian yang dilakukan di tempat 

ini sifatnya hanya pengumpulan data, sedangkan 
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penelitian yang spesifik belum pernah dilakukan. 

Mengenai Candi Cangkuang di Kabupaten Garut, 

telah dimuat dalam NBG 1993. Penulisan tentang 

bangunan·bangunan eandi di Jawa bagian barat 

tidak dapat dipisahkan dari peranan data penun· 

jang, seperti latar sejarah Jawa bagian barat sejak 

abad ke-5 Masehi (Berita Cina, naskah·naskah 

lokal, dan prasasti·prasasti Tarumanagara), area· 

area, dan lingkungan bangunan meliputi keletakan 

sumberdaya alam, bahan' teknik pembuatan, dan 

sebagainya. Berdasarkan tinggalan Budaya masa 

lampau serta data tertulis dapat ditelusuri hu· 

bungan politik ekonomi, dan budaya dengan ne· 

gara lain, seperti dengan India, Asia Tenggara da · 

ratan, dan Cina. Dari hubungan·hubungan ter­

sebut ditambah dengan perkembangan arsitektur 

lokal akan dapat diketahui bentuk, jenis, dan fung· 

si bangunan eandi di Jawa Barat. 



SAMBUTAN ASDEP URUSAN ARKEOLOGI 

NASIONAL 
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Penerbitan buku yang membahas masalah 

kebudayaan di era reformasi seperti ini merupakan 

usaha yang patut dihargai. Sebab melalui buku 

pengenalan terhadap berbagai aspek budaya dari 

berbagai daerah di Indonesia mampu terjangkau 

secara luas. Oleh sebab itu, kami menyambut de­

ngan gembira terbitnya buku yang berjudul Ar­

sitektur Bangunan Suci Masa Hindu-Budha di 

Jawa Barat. Seluruh data yang tersaji di dalam 

buku ini merupakan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan selama bertahun-tahun. 

Melalui penerbitan buku ini kami berharap 

pengetahuan masyarakat mengena1 keaneka­

ragaman budaya di Indonesia akan mengingkat 

dan secara khusus diharapkan mampu memberi­

kan "pencerahan" ter hadap stigma yang selama ini 

berkembang bahwa Jawa Barat sangat miskin 

tinggalan arkeologi masa Klasik (Hindu-Budha). 
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Meski disebutkan bahwa buku ini meru· 

pakan rangkuman penelitian namun bukan berarti 

buku ini tanpa kekurangan, tentunya kesalahan 

dan kekurangan ini diharapkan dapat diperbaiki 

pada masa yang akan datang. 

Sebagai penutup saya sampaikan terima ka· 

sih kepada pihak yang telah menyumbangkan pi· 

kiran dan tenaga bagi penerbitan buku ini. 

Asdep Urusan Arkeologi 

Nasional 

Dr. Tonny Djubiantono 

NIP. 130793032 
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Bab 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Agama 

I 

Berdasarkan data tertulis (prasasti dan berita 

asing) yang sampai kepada kita, di Jawa bagian 

barat pada masa lampau terdapat sebuah institusi 

pemerintahan dalam bentuk kerajaan yang dikenal 

dengan nama Tarumanagara. Namun, karena data 

yang sampai kepada kita masih sangat terbatas 

(fragmentaris), kisah sejarah mengenai kerajaan 

itu menjadi tidak lengkap. 

Catatan sejarah tertua mengenai kerajaan di 

Jawa terdapat dalam kisah Fo-kuo-chi (=catatan 

mengenai kerajaan·kerajaan Budis) yang ditulis 

oleh Fa-hien pada sekitar awal abad ke-5 Masehi 

(Groeneveldt 1960: VIII). Fa-hien berangkat dari 

Cina melalui jalan darat dan kembali ke Cina 

melalui jalan laut. Dalam perjalanannya kembali 
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ke Cina, pada tahun 414 Masehi ia singgah di 

Jawa yang dalam catatannya disebutnya Ya-wa·di 

(Groeneveldt 1960: 7). Selanjutnya disebutkan bah­

wa di Taruma terdapat tiga macam agama yang 

dianut oleh penduduk, yaitu agama Buddha, Hin­

du, dan agama "kotor". Mungkin yang dimaksud 

dengan agama "kotor" adalah agama lokal yang di­

anut oleh mayoritas penduduk. 

Berita Cina lain yang berasal dari masa Di­

nasti Song Awal (420-478) menyebutkan bahwa pa­

da tahun 435 raja Ya·wa-da yang bernama Sri Pa­

da·do·a-Japa·mo mengirim utusan ke Cina untuk 

menyampaikan surat dan barang persembahan. 

Oleh beberapa sarjana Ya-wa·da disamakan de­

ngan Ya-wa-d1: Etimologis Ya ·wa -di pada ca ta tan 

Fa-hien ialah transliterasi Cina dari Yawadwipa, 

sedangkan Ya ·wa-da dalam Sejarah Dinasti Song 

Awal juga transliterasi ·Cina dari Yawadwipa 

(Groeneveldt 1960:9; Slamet mulyana 1981:26-27). 

Berdasarkan data tertulis dan arkeologis yang 

sampai kepada kita, di wilayah Jawa bagian barat 

terdapat tiga agama yang dianut oleh penduduk. 

Dari ketiga agama itu, agaknya agama Hindu me-
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rupakan agama kerajaan dan agama mayoritas 

kerajaan. Menurut eatatan Fa-hien selama lima 

bulan tinggal di Ya-wa-di, ia tidak menjumpai pe­

meluk agama Buddha. Di mana-mana yang di­

jumpainya adalah pendeta brahmana. 

Sumber penyusunan sejarah yang berhubung­

an dengan agama di Kerajaan Tarumanagara sam -

pai saat ini yang sudah diketahui hanyalah tujuh 

buah prasasti, berita-berita Fa-hien (Groeneveldt 

1960: 6-9), area-area rajarsi, dan area-area dewa 

(Boisselier 1959: 210-216; Wirjosoeparto 1963: 170-

187). Di samping itu juga, prasasti Kota Kapur 

(Bangka) yang diduga sedikit banyaknya berhu­

bungan dengan daerah ini. Apalagi, di Situs Kota 

Kapur ditemukan bangunan dari area-area yang 

bentuk mahkotanya hampir sama dengan bentuk 

mahkota area ·area dari Situs Cibuaya (Karawang, 

Jawa Barat). 

Prasasti-prasasti Tarumanagara yang ditemu­

kan sebagian besar jelas-jelas menyebutkan nama 

Piirnawarman, yaitu Prasasti Ciaruton (Ciampea, 

Bogor) (Vogel 1925: 22), Prasasti Kebonkopi (Mu­

ara Hilir, Cibungbulang, Bogor) (Bambang Soe-
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madio 1984: 40), Prasasti Tugu (Cilincing, Jakarta) 

(Poerbatjaraka 1952: 13-14), dan Prasasti Cidang· 

hiang (Lebak, Rangkasbitung). lnformasi tentang 

keagamaan di Tarumanagara yang diperoleh dari 

prasasti·prasasti tersebut, bahwa agama yang di­

anut adalah mungkin agama Weda atau Hindu 

Kuna dengan pemujaan kepada Wisl)U Triwikrama 

(Moens 1940: 80-81; Hariani Santiko 1996: 137). 

Petunjuk keagamaan Weda tersebut tampak pada 

Prasasti Tugu yang menyatakan: ''Pekerjaan ini 

dimulai pada hari yang baik, tanggal 8 paro·terang 

bu.Ian Phalguna dan disudahi pada hari tanggal 13 

paro-terang hulan Caitra, sedang galian itu pan­

jangnya 6.122 tumbak. Selamatan baginya dilaku­

kan oleh para brahmana disertai 1.000 ekor sapi 

yang dihadiahkan" (Poerbatjaraka 1952: 13-14). 

Bandingkan hadiah 1.000 ekor sapi dalam Prasasti 

Tugu dan hadiah 20.000 ekor sapi dalam Yupa dari 

Kutai, Kalimantan Timur. Adanya peranan kaum 

brahmana dalam suatu upacara keagamaan meng· 

indikasikan adanya agama Hindu yang berkem· 

bang di kedua kerajaan tersebut. 
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Kewedaan Tarumanagara tersirat juga pada 

Prasasti Pasir Koleangkak (Jambu) dimana di­

sebutkan bahwa '~ .. yang sekali waktu memerintah 

di Taruma dan yang baju zirahnya yang terkenal 

(=warmman) tidak dapat ditembus senjata musuh. 

Ini adalah sepasang telapak kakinya, yang se­

nantiasa berhasil menggempur kota-kota musuh, 

hormat kepada para raj'a, tetapi merupakan duri 

dalam daging bagi musuh-musuhnya" (Bambang 

Soemadio 1984: 39). 

Arca-area yang ditemukan di Desa Cibuaya 

merupakan area WisJJ.u. Arca-area ini digambarkan 

memakai mahkota yang berbentuk silindris. Bebe­

rapa sarjana menganggap sebuah area berlanggam 

Pallawa yang berkembang di India Selatan pada 

sekitar abad ke-7-8 Masehi dan yang lain ber­

langgam pre-Angkor (Boisselier 1959: 110-116; 

Wirjosoeparto 1963: 182). Namun dugaan menge· 

nai pertanggalan area perlu dipertimbangkan de­

ngan ditemukannya sejumlah area WisJJ.u dari Si­

tus Kota Kapur, Bangka. Arca Wis:Q.u dari Kota 

Kapur bentuk mahkotanya mirip dengan bentuk 

mahkota pada area Wis9u Cibuaya (berbentuk 
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silindris). Berdasarkan analisis karbon C-14 yang 

ditemukan dekat area Wis:Q.u Kota Kapur, area ini 

berasal dari sekitar abad ke-6-7 Masehi (Dals­

heimer dan P.Y. Manguin tt: 10). Dengan perban­

dingan itu, dapat diduga bahwa area Wis:Q.U Cibu­

aya berasal dari sekitar abad ke-6-7 Masehi. Wa­

laupun area-area dari Cibuaya berasal dari sekitar 

abad ke-6-7 Masehi, tetapi dapat dianggap bisa me­

lengkapi penulisan sejarah Tarumanagara. 

Indikator adanya agama Buddha di Taruma­

nagara hingga saat itu belum ditemukan dari sum­

ber tertulis. Sumber atau data mengenai kebe­

radaan agama Buddha hanya diperoleh dari kom­

pleks pereandian di Batujaya. Itupun masih sangat 

sumir karena kompleks pereandian itu belum di­

buktikan seeara ilmiah kaitannya dengan Taruma­

nagara. Kalau dilihat dari lokasinya -di sebelah 

timur tempat ditemukannya Prasasti Tugu -sangat 

memungkinkan kompleks pereandian ini ada 

kaitannya dengan Kerajaan Tarumanagara. Bukti 

kebuddhaan pereandian Batujaya -khususnya pa­

da Situs Unur Blandongan- adalah ditemukannya 

sejumlah besar amulet dari tanah liat bakar de-
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ngan relief yang menggambarkan cerita yang ber­

kenaan dengan mukjizat Buddha. 

Kerajaan Tarumanagara diduga mulai pudar 

pada sekitar abad ke·7 Masehi. Tidak mustahil ke· 

tika Tarumanagara berjaya banyak kerajaan kecil 

yang tunduk di bawah kekuasaannya. Namun ke· 

tika pengaruh Tarumanagara mulai memudar, ke· 

rajaan·kerajaan kecil ini berusaha lepas. Kerajaan 

kecil yang mulai muncul, misalnya Kerajaan Sun· 

da dan Kerajaan Galuh. Kerajaan Galuh me· 

nguasai wilayah sebelah timur Citarum, sedang· 

kan Kerajaan Sunda barat Citarum. Meskipun wi· 

layah kedua kerajaan ini berseberangan den.gan 

Citarum, namun berkembang secara bersamaan 

pada abad ke·7·10 Masehi. Eksistensi Kerajaan 

Sunda masih terus berlangsung sampai abad ke-16 

Masehi. Pusat pemerintahannya telah beberapa 

kali mengalami perpindahan, mulai dari Galuh 

hingga Pakwan Pajajaran (Poerbatjaraka 1951: 15; 

Ayatrohaedi 1978: 48·49; Bambang Soemadio 1984: 

355; Munandar 1993/1994:135). 

Agama yang menjadi "tradisi" di wilayah Jawa 

Barat pada masa lampau, khususnya pada Kera· 
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jaan Sunda, adalah agama Hindu. Carita Parahi­

yangan yang ditulis pada sekitar abad ke-16 inem · 

perlihatkan semangat kehinduan. Dalam. naskah 

itu antara lain diceritakan Sang Resi Guru yang 

mempunyai anak bernama Rajaputra. Pada bagian 

lain disebutkan Sanjaya yang beragama Hindu 

menasehati anaknya, Rahyang Tamperan, agar ti· 

dak mengikuti agama yang dianutnya. Kehinduan 

pada naskah ini tersurat juga pada bagian yang 

menyebutkan Sanghyang Darmasiksa sebagai ti­

tisan Batara WisQu, dan pada bagian akhir yang 

menyebutkan adanya para pendeta yang gugur 

tanpa dosa ketika terjadi kekacauan pada masa 

pemerintahan Prebu Ratu Dewata (1535-1543) 

(Ayatrohaedi 1982: 337·338). 

N askah lain yang mengindikasikan kehin · 

duan adalah Serat Dewabuda yang berasal dari ta· 

bun 1435. Dalam naskah itu disebutkan nama·na­

ma dalam agama Hindu seperti: Brahma, WisQu, 

Maheswara, Rudra, Sada Siwa, Yama, Baruna, Ku· 

wera, Indra, dan Besrawaka (Ayatrohaedi 1982: 

338). Hal yang sama disebutkan juga dalam nas· 

kah Sanghyang Siksakanda ng Karesian (1815 
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Masehi) yang menyebutkan: " Selamatlah (hen­

daknya) dengan nama Siwa, menyembahlah ham­

ba kepada Sanghyang Pancatatagata (Buddha) ... " 

Dalam Prasasti Sanghyang Tapak (1030 

Masehi) yang dikeluarkan oleh Sri Jayabhupati, 

pada bagian kutukan menyebutkan nama dewa 

Baruna, Kuwera, Pancakusika, Nandiswara, Ma­

hakala, dan Durgadewi (Saleh Danasasmita 1983/ 

1984:11; Bambang Soemadio 1984: 391). 

Berdasarkan informasi dari naskah-naskah 

kuna tentang kehidupan masyarakat di daerah Ja­

wa Barat pada masa lampau, dapat diketahui bah­

wa di Jawa Barat masyarakat atau setidak-ti­

daknya di lingkungan keluarga kerajaan, telah 

berkembang agama Hindu (agama mayoritas), aga­

ma Buddha, dan kepercayaan lokal. Dalam naskah 

Sanghyang Siksakanda ng Karesian diindikasikan 

percampuran Hindu-Buddha dengan unsur agama 

leluhur sebelumnya (kepercayaan asli yang ber­

kembang di masyarakat) '~ .. mangkubumi berbakti 

kepada ratulraja, ratulraja berbakti kepada de­

wata, dewata berbakti kepada hyang (. .. )': Dalam 

naskah ini tampak sifat-sifat agama leluhur yang 
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petunjuknya tampak pada "penurunan" derajat 

dewata berada di bawah hyang. Dengan demikian 

dewata berada di bawah supremasi hyang. 

1.2 Batasan Pengertian dan Permasalahan 

Di wilayah Jawa Barat untuk mendapat pe­

tunjuk yang lengkap mengenai kepurbakalaannya 

sangat sulit. Kalaupun ada sumber tertulis yang 

menguraikannya terbatas pada sejumlah karya 

sastra yang menyebutkan adanya "pusat upacara 

keagamaan" yang disebut kawikuan, mandala 

ataupun kabuyutan. Namun sejauh mana bentuk, 

fungsi, dan kedudukannya belum diketahui, walau­

pun dalam Prasasti Kebantenan (Jayadewata, 

abad ke-15 Masehi) ada diberitakan bahwa tempat­

tempat suci itu dilindungi langsung oleh raja. 

Menurut Mundardjito (1993) salah satu yang 

membentuk karakteristik bangunan-bangunan suci 

Hindu-Buddha di Indonesia, antara lain sangat 

bergantung kepada faktor sumberdaya alam, kon­

disi lingkungan, lahan, dan air. Anggapan itu ke­

mudian dibuktikan oleh Soeroso (1995) terhadap 
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kompleks percandian Batujaya dan Cibuaya yang 

terletak di wilayah pantai utara Jawa Barat. 

Secara teknis dari Situs Batujaya dan Cibu· 

aya setidaknya diperoleh sedikit keterangan, na · 

mun dari segi karakteristik bentuk dan latar ke· 

agamaannya hingga saat ini belum jelas. Waiau· 

pun di Situs Candi Blandongan ditemukan se· 

jumlah votive tablet (materai tanah liat bakar) ber­

pahatkan relief mukjizat Buddha disertai prasasti 

pendek, namun dari segi ikonografis dan paleo· 

gratis pertanggalannya masih menjadi perma · 

salahan. Permasalahan tersebut timbul ketika di· 

lakukan analisis laboratoris terhadap arang yang 

ditemukan di antara reruntuhan bangunan. Per· 

tanggalan votive tablet (abad ke-7 Masehi) dan 

pertanggalan arang C-14 (abad ke-14 Masehi) 

mempunyai perbedaan yang menyolok, yaitu se· 

kitar 7 abad. Dari perbedaan ini dan juga hasil 

pengamatan pada struktur teknik penyusunan ba · 

ta bangunan Unur Blandongan, mengindikasikan 

bahwa bangunan tersebut dibangun dalam hebe· 

rapa tahap pembangunan, sekurang·kurangnya 

dua tahap pembangunan. 
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Candi Cangkuang, terlepas dari wujud hasil 

pemugarannya, di kalangan para ahli masih me­

nimbukan perdebatan. Hal ini disebabkaQ karena 

keberadaan fondasi runtuhan bangunan dengan 

sejumlah fragmen komponen bangunan serta area· 

nya (Siwa) sebagai indikator keberadaan pengaruh 

Hindu, ditemukan jauh dari letak fondasinya. Per­

tanyaannya apakah eandi tersebut merupakan 

bangunan suei agama Hindu yang didalamnya ter­

dapat sebuah area Siwa? Jika mengingat batu-batu 

yang tersisa kurang dari 35 %, betulkah bangunan 

tersebut mempunyai bentuk seperti yang sekarang 

ini? 

Kondisi runtuhan bangunan suci di Situs Batu 

Kalde di Desa Pananjung (Pangandaran) keadaan· 

nya sudah haneur. Dari penampakan yang ada di­

temukan batur tunggal yang berdenah empat per­

segi panjang, bentuk-bentuk kubus, hiasan per­

bing~aian, yoni, nandi, dan batu berbentuk kubus 

dengan bulatan di atasnya dapat diduga bahwa ha-. . 

ngunan ini bereorak Hindu. Seeara umum per­

tanggalannya relatif sejaman dengan pertanggalan 

Situs Batujaya (Hasan Djafar 1990;1992), tetapi 
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bagaimana bentuk bangunan tersebut masih belum 

jelas. Mungkinkah bangunan ini merupakan ba­

ngunan batur tunggal dan diatasnya ditempatkan 

sebuah yoni sebagai pranala lapik dari lingga atau 

area dewa yang lain? 

Bagaimana halnya dengan sejumlah bangun­

an suci yang lain, yang runtuhannya ditemukan di 

Situs Indihiyang, Situs Ronggeng, dan Situs Kali­

pucang yang hanya berupa runtuhan/serakan batu 

kali yang tidak beraturan? Menurut keterangan 

penduduk di Situs Ronggeng ada sebuah runtuhan 

lagi yang telah hanyut terbawa erosi Sungai 

Ciseeng. Sebagian lainnya yang masih tersisa ber­

hasil diselamatkan penduduk. 

Hal lain yang juga menjadi perhatian adalah 

temuan lepas yang berupa area (batu dan logam), 

komponen area, komponen bangunan, barang-ba­

rang tembikar (utuh dan peeahan), dan barang­

barang keramik (utuh dan peeahan). Seluruhnya 

ini merupakan data pendukung dalam analisis ar­

sitektur bangunan suci di Jawa Barat. 

Kenyataan-kenyataan yang ditemukan di la­

pangan tersebut sangat menarik perhatian para 
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arkeolog untuk melakukan penelitian mengenai 

bangunan · bangunan suci di wilayah J awa bagian 

barat. Selama ini wilayah Jawa bagian barat ku· 

rang dikenal akan bangunan · bangunan sucinya 

(bangunan candi) karena secara kuantitas jumlah· 

nya sangat sedikit. Akibatnya, sebagian besar ma· 

syarakat beranggapan bahwa di Jawa bagian barat 

tidak ada candi. Anggapan ini segera berubah 

setelah di wilayah pantai utara Jawa bagian barat 

ditemukan kompleks candi yang cukup luas. 

1.3 Alasan dan Tujuan 

Dilihat dari sejarah kesenian, sebuah candi 

memiliki gaya yang mengikuti pola tertentu, baik 

pada seni hiasnya maupun arsitekturnya. Karena 

sejarah kuno Indonesia mencakup periode yang 

panjang serta daerah persebarannya yang luas, 

maka gaya yang dimiliki suatu candi berbeda·beda. 

Perbedaan gaya tersebut antara lain dapat dilihat 

pada sebuah candi yang berlanggam Jawa Tengah 

dengan candi yang berlanggam Jawa Timur. Candi 

yang berlanggam J awa Tengah bentuknya tambun, 
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sedangkan candi yang berlanggam Jawa Timur 

bentuknya ramping. Demikian pula kita lihat ada· 

nya perbedaan antara candi yang berasal dari ja · 

man Jawa Tengah Awai dengan candi yang berasal 

dari jaman Jawa Tengah Akhir. Kaki candi yang 

polos dan sederhana bentuknya merupakan ciri·ciri 

candi yang berasal dari jaman Jawa Tengah Awai 

(Soekmono 1975:155·156). Candi·candi yang lebih 

muda memiliki bentuk dan hiasan yang lebih be· 

ragam. 

Penelitian candi dapat juga ditinjau dari segi 

sejarah keagamaan. Dari segi sejarah keagamaan, 

candi dapat dibedakan antara candi yang bersifat 

Hindu dengan candi yang bersifat Buddha. Perbe· 

daan yang cukup jelas antara kedua candi ini ada· 

lah bentuk kemuncak atap candinya. Candi yang 

bersifat Hindu mempunyai kemuncak yang berben· 

tuk ratna (kubus) di Jawa Tengah dan Jawa Ti· 

mur, sedangkan candi yang bersifat Buddha mem· 

punyai kemuncak yang berbentuk stupa. Selain itu 

perbedaan antara candi yang bersifat Hindu de· 

ngan candi yang bersifat Buddha dapat diketahui 

dari arca·arca yang terdapat pada masing·masing 
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eandi. Candi yang bersifat Hindu memiliki area­

area dari pantheon Hindu sedangkan eandi yang 

bersifat Buddha memiliki area-area dari pantheon 

Buddha. 

Karena bangunan-bangunan suei di Jawa ba­

gian barat belum lama ditemukan, maka masalah 

langgam dan latar keagamaan, apalagi yang ber­

kaitan dengan institusi kerajaan masa lampau be­

lum diteliti. Sehubungan dengan permasalahan 

tersebut, telaah arsitektur bangunan-bangunan 

suci di Jawa Barat bertujuan: 

1. berusaha mengetahui karakteristik bangunan­

bangunan suci di Jawa Barat melalui bentuk­

bentuk fisiknya. 

2. berusaha mengetahui sifat keagamaannya me­

lalui area atau artefak pendukung lainnya. 

1.4 Metode Penelitian 

Para ahli arkeologi berpendapat bahwa tujuan 

kajian arkeologi adalah mempelajari dan membina­

ulang sejarah kebudayaan umat manusia, atau 
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mempelajari dan membina·ulang perilaku dan cara 

hidup manusia pada masa lampau, atau meng· 

gambarkan proses perubahan budaya, perkem· 

bangan, arah, serta kecepatan perkembangan pe· 

rubahan budaya tersebut melalui peninggalan dari 

apa yang dihasilkan oleh kegiatan manusia (Bin· 

ford 1972: 81 ·89; Deetz 1967: 5; Mundardjito 1983: 

3·4). 

Penelitian ·penelitiaI1 ar~eologi yang ditautkan 

dengan salah satu tujuan tersebut haruslah dilan· 

dasi dengan teori, metode, serta teknik yang teruji 

dan terkendali dalam suatu alur tahapan siste· 

matika cara kerja. Namun dalam operasionalnya, 

tidak tertutup kemungkinan terjadinya pengem· 

bangan·pengembangan cara kerja praktis dalam 

menangani atau mengolah data. Pemakaian teori 

dan metode dari disiplin ilmu·ilmu lain terutama 

ilmu·ilmu eksakta guna membantu pencapaian 

tujuan dimungkinkan sebagai akibat dari sifat ke· 

terbatasan data arkeologi. 

Sum her data utama dalam penelitian ini ada · 

lab tinggalan budaya masa lampau yang berupa 

sisi bangunan (suci) dan temuan penyerta lainya 
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(prasasti dan area). Data utama yang merupakan 

obyek penelitian itu terdapat di lapangan yang su · 

dab tampak (telab digali dan ditampakk,an). Pe­

nentuan pereontob penelitian mengaeu pada basil 

survei dan ekskavasi yang telab dilakukan oleb tim 

penelitian terdabulu. Pada tabap pengumpulan 

data, titik berat penelitian diarahkan pada pe· 

ngumpulan data (1) fisik bangunan, seperti bentuk, 

ukuran, baban, dan teknik pembuatan; (2) per· 

eontob analisis, seperti pereontob tanab dan per· 

eontob baban bangunan. 

Tabap selanjutnya adalab tabap pengolaban 

data. Pada tabap ini yang dilakukan meneakup (1) 

analisis bangunan, berupa bentuk bangunan, tata 

ruang bangunan, sifat keagamaan, dan arab ba­

dap; (2) analisis baban berupa analisis tanab 

untuk mengetahui kandungan masing·masing 

lapisan tanab, dan analisis baban bangunan yang 

digunakan; dan (3) analisis kontekstual, berupa 

kajian bubungan antar bangunan, bubungan ba­

ngunan dengan di tem uan lain (misalnya area dan 

prasasti), dan bubungan bangunan dengan aspek· 

aspek lingkungan alam sekitarnya. 
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Tahap terakhir adalah tahap penafsiran data. 

Pada tahap ini akan dilakukan kegiatan (1) analogi 

terhadap terhadap data tekstual dalam naskah 

kuna atau sumber tertulis lainnya; dan data la· 

pangan dengan kelompok percandian yang me mi· 

liki bahan, dan teknik yang hampir sama berdasar­

kan sumber tertulis (literature); (2) rekonstruksi 

sejarah, politik, sosial, budaya Jawa bagian barat, 

terutama atas dasar analisis sifat keagamaan ha· 

ngunan, bahan dan proses pembuatan bangunan, 

analogi data tekstual dan lapangan serta kronologi 

bangunan. 
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Bab2 

BANGUNAN MASA KLASIK DAN .. 

LINGKUNGANYA 

Wilayah Jawa bagian barat yang sekarang 

terdiri dari Provinsi Jawa Barat, Provinsi Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta, dan terakhir Provinsi 

Banten telah memiliki sejarah yang cukup pan­

jang. Bukti tertulis berupa prasasti menunjukkan 

bahwa di wilayah ini telah ada peradaban manusia 

(civilization) sejak abad ke-5 Masehi. Prasasti Tu­

gu dan juga beberapa prasasti lain dari abad ke-5 

Masehi yang dikeluarkan oleh Raja Piirnawar­

mman menunjukkan bahwa wilayah Jawa bagian 

barat telah ada institusi pemerintahan yang ber­

bentuk kerajaan, yaitu Tiirumanagara. 

Sebagai sebuah wilayah yang telah mempu­

nyai peradaban tentu masyarakatnya telah mampu 

membuat suatu bangunan, apakah dalam bentuk 

bangunan suci (bangunan sakral) yang dibuat dari 

bahan yang "khusus", atau bangunan rumah ting-
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gal (bangunan profan) yang dibuat dari bahan yang 

tersedia pada lingkunganya. Meskipun terletak di 

lingkungan yang sama, bahan baku bangunan sa -

kral harus di bedakan dengan bahan baku untuk 

bangunan profan. Bangunan profan cukup di buat 

dari bahan dari bahan kayu atau bambu, sedang· 

kan bangunan sakral sekurang· kurangnya harus 

dibuat dari bahan baku terj:>ilih yang tahan lama 

(bata dan batu alam). 

Meskipun di wilayah Jawa bagian barat telah 

ada peradaban sejak abad ke-5 Masehi, namun 

tinggalan budaya yang berhubungan dengan ke­

agamaan relatif sedikit jumlahnya. Hal ini berbeda 

dengan wilayah Jawa bagian tengah dan Jawa ba­

gian timur yang banyak terdapat bangunan suci. 

Hingga saat ini, tinggalan budaya masa lampau 

yang berupa bangunan suci yang mendapat pe· 

ngaruh budaya India, ditemukan di wilayah Kabu­

paten Karawang, Kabupaten Bandung, Kabupaten 

Garut, Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten 

Ciamis. Bangunan·bangunan suci di wilayah­

wilayah tersebut di temukan di daerah pantai 

dataran rendah alluvial, di daerah pegunungan, 
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dan di daerah pantai yang bukan dataran rendah 

alluvial. Namun hal yang menarik untuk kajian 

arsitektur bangunan Hindu-Budha adalah bangun­

an-bangunan suci yang ditemukan di wilayah Ka­

bupaten Karawang (Cibuaya dan Batujaya). Selain 

jumlahnya banyak dan menempati areal yang luas, 

juga mewakili agama Hindu dan Buddha. 

2.1 Bangunan Suci di Kabupaten Karawang 

Wilayah Kabupaten Karawang merupakan wi­

layah pesisir pantai utara Jawa bagian barat. Se­

bagian besar wilayahnya merupakan dataran ren­

dah alluvial yang tanahnya subur. Karena tingkat 

kesuburan yang tinggi itulah maka wilayah ini 

merupakan wilayah pertanian persawahan dengan 

pengairan Grigasi). Sebagian besar penduduknya 

hidup sebagai petani dan nelayan di daerah pantai. 

Akhir-akhir ini di sepanjang garis pantainya ter­

dapat tambak-tambak udang. 

Secara topografis sebagian besar wilayah Ka­

bupaten Karawang termasuk dataran rendah allu­

vial dengan ketinggian 0-6 meter d.p.l. Kemiringan 



Bangunan Masa Klasik dan Lingkungannya, 20-76 23 

tanah 0-2% yang berarti permukaan tanahnya cu· 

kup landai. Di daerah ini sebagian besar lahannya 

dipakai untuk areal persawahan dengan irigasi. Di 

beberapa tempat masih terdapat rawa, daerah per· 

bukitan dan kaki perbukitan terletak di sebelah se· 

Iatan. Jaraknya cukup jauh dari garis pantai se· 

karang Oebih dari 200 Km). Di daerah ini juga 

banyak persawahan. 

Membelah wilayah Kabupaten Karawang ter· 

dapat Sungai Citarum yang bermata air di wilayah 

dataran tinggi Bandung dan bermuara di Laut Ja­

wa, di sekitar Tanjung Karawang. Sungai ini sa· 

ngat berperan dalam pembentukan dataran allu· 

vial di sekitar Batujaya dan Cibuaya dengan proses 

fluvial oleh aliran permukaan, genangan dan luap· 

an banjirnya. Dengan demikian sedimentasi juga 

merupakan proses yang dominan dalam pemben · 

tukan perlapisan material penyusunnya yang ter· 

diri dari lempung-Jempung pasiran. Pada setiap ta -

hunnya dataran alluvial ini terus bertambah. 

Sepanjang tepian daerah aliran Sungai Cita· 

rum merupakan sungai penting bagi kehidupan 

manusia sejak masa awal kehidupan. Terbukti de· 
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ngan banyaknya tinggalan budaya manusia pada 

situs-situs prasejarah, situs-situs masa Klasik dan 

situs-situs masa Islam yang terdapat di tepian dae­

rah alirannya, mulai dari hulu di wilayah Kabu­

paten Bandung hingga hilir di wilayah Kabupaten 

Karawang. 

Di wilayah Kabupaten Karawang di daerah 

pesisir pantai utara terdapat tinggalan budaya ma -

sa lampau berupa runtuhan bangunan bata yang 

mengelompok di dua lokasi yang terpisah dengan 

jarak sekitar 20 Km. Kedua lokasi tersebut adalah 

Cibuaya di sebelah timur dan Batujaya di sebelah 

barat. Runtuhan bangunan yang terdapat di Situs 

Cibuaya hingga penelitian tahun 1993 seluruhnya 

berjumlah 7 runtuhan, sedangkan yang terdapat di 

Situs Batujaya seluruhnya berjumlah 24 runtuhan 

(Soeroso 1995 : 8) 

2.1.1 Situs Cibuaya 

Situs Cibuaya secara administratif termasuk 

dalam wilayah Desa Cibuaya, Kecamatan Cibuaya, 

Kabupaten Karawang (Provinsi Jawa Barat); se-



Bangunan Masa Klasik dan Lingkungannya, 20--76 25 

cara astronomis terletak pada sekitar koordinat 

107 21'25" Bujur Timur dan 6 5'56" Lintang Se­

latan dan secara geografis terletak di daerah Tan­

jung Karawang, berjarak 6 Km dari garis pantai 

utara Jawa bagian barat. Daerah ini relatif ter­

masuk dataran rendah dengan ketinggian rata­

rata 6 meter d.p.l dan mempunyai kelerengan 0- 2 

% yang berarti dataran ini cukup landai. 

Nama Cibuaya semula berasal dari nama se­

batang sungai yang mengalir dari selatan ke utara 

dan bermuara di Tanjung Karawang, setelah se­

belumnya bergabung dengan Sungai Citanduy. Pa­

da masa kini Sungai Cibuaya merupakan sungai 

kecil yang dangkal dan lebarnya 5 - 6 meter yang 

berair kotor. Pada musim kemarau air sungai tidak 

mengalir. Di beberapa tempat di Desa Cibuaya 

terdapat genangan air yang oleh penduduk disebut 

dengan nama kobak. 

Pada dataran alluvial yang subur itu terben­

tang areal persawahan dengan irigasi. Beberapa 

buah saluran irigasi sekunder terdapat di tepi-tepi 

lahan persawahan dan lahan permukiman. Tana­

man padi yang ditanam di persawahan itu dilaku-
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kan sebanyak dua kali dalam setahun. Untuk wi· 

layah Cibuaya dapat dikatakan hampir setiap jeng· 

kal tanah dimanfaatkan sebagai areal persawahan 

irigasi, sedangkan lahan untuk tanaman ladang 

sangat jarang. Kalaupun ada, areal perladangan 

terdapat di sekitar halaman rumah tinggal pen· 

duduk. 

Penemuan area WisQu dari Desa Cibuaya pa· 

da sekitar tahun 1951 (Wis~u I) dan tahun 1957 

(Wis~u 3) (Boisselier 1959: 210·226; Sedyawati 

1963), serta tahun 1977 (WisQU 3) merupakan 

awal ditemukannya Situs Cibuaya. Arca WisQu 3 

ditemukan bersamaan dengan penelitian arkeologi 

tahun J97'.Z,,, ?l~h tim dari Lembaga Purbakala dan 

Peninggalan Nasional. Arca tersebut sekarang di· 

tempatkan di ruang koleksi Bidang Arkeologi Se· 

jarah (Klasik), Asisten Deputi Urusan Arkeologi 

Nasional. Dengan ditemukan area, mustahil kalau 

ditempat tersebut tidak ditemukan bangunan suci 

dan juga sisa permukiman masyarakat pendukung 

bangunan suci tersebut. 

Kemungkinan tersebut agaknya cukup layak 

untuk ditelusuri, terlebih bila dibandingkan de· 
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ngan ditemukannya sebuah runtuhan bangunan 

bata disuatu tempat yang oleh penduduk disebut 

dengan nama Lemah Duhur Lanang, tidak jauh 

dari lokasi penemuan area Wis:r;rn 1. Hingga tahun 

1993 runtuhan bangunan yang terdapat di Situs 

Cibuaya seluruhnya berjumlah 7 buah yang terda­

pat pada sektor CBY 1 sampai CBY 6. Dua run­

tuhan diantaranya terdapat pada sektor CBY 5. 

Meskipun ada 7 buah runtuhan, namun dalam tu­

lisan ini hanya 4 buah bangunan yang dapat di­

pakai sebagai percontoh karena keadaan masih 

lengkap. Tiga buah runtuhan sudah tidak dapat 

dikenali lagi bentuk dan ukuran denahnya. 

A. Bangunan CBY 1. 

Dari seluruh bangunan candi yang ditemukan 

di Situs Cibuaya yang paling menarik adalah ba­

ngunan CBY 1. Bangunan ini terletak disuatu tern· 

pat yang oleh penduduk setempat dikenal dengan 

nama Lemah Duhur Lanang. Lokasinya di sebi­

dang tanah yang menonjol di tengah persawahan. 

Di sebelah utara terdapat genangan air yang di-
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sebut dengan nama kobak. Penelitian arkeologi di 

situs ini untuk pertama kalinya dilakukan pada 

tahun 1957 oleh tim dari Dinas Purbakala yang 

dipimpin oleh Basoeki. Hanya saja sayangnya sam -

pai sekarang belum .sempat dilaporkan secara me­

nyeluruh. 

Secara umum keadaan fisik bangunan CBY 1 

masih baik. Bangunan yang dibuat dari bata ini 

bagian kakinya 

Bangunan Lemah Duhur Lanang, Situs Cibuaya. Di bagian tengah 
bangunan tampak berdiri lingga, tetapi pada waktu ditemukan lingga 
tersebut tidak dalam keadaan tertancap pada tempat tersebut, tetapi 
berada di kaki sisi barat runtuhan bangunan. 
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berdenah hampir bujursangkar dengan ukuran 9 x 

9.6 meter dan tinggi 2 meter. Ditemukannya ba­

ngunan penampil yang mempunyai ukuran lebar 

2.2 meter di sisi utara menunjukkan bahwa ba­

ngunan ini menghadap ke arah utara (Jur. Ar­

keologi FSUI 1985: 50). Namun sayangnya bagian 

undak-undaknya telah rusak, bagian fondasinya 

dibuat dari pecahan-pecahan bata yang bercampur 

dengan kerikil dan batu kali. 

Di bagian kaki runtuhan bangunan Lemah 

Duhur Lanang terdapat sebuah lingga (kini lingga 

tersebut telah ditancapkan kembali di puncak ba­

ngunan). Lingga ini berukuran tinggi 111 cm dan 

bergaris tengah 40 cm. Bentuk lingganya sendiri 

bukan merupakan bentuk lingga yang sempurna 

Uingga sem u), karena tidak memiliki bagian yang 

berdenah segi delapan ( if'is.pu bhaga). Bagian yang 

ada hanya berdenah bujursangkar (brahmabhaga) 

dan bulat (rudrabhaga). Dengan ditemukan Jingga 

dalam konteksnya dengan bangunan suci dan area 

Wis:Q.U yang ditemukan di dekatnya, dapat disim­

pulkan bahwa bangunan pada Situs Cibuaya atau 
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setidak tidaknya bangunan Lemah Duhur Lanang 

adalah bangunan suci untuk pemeluk agama Hin­

du. 

B. Bangunan CBY II 

Bangunan-bangunan lain yang ditemukan di 

Situs Cibuaya ukurannya lebih kecil, separuh dari 

ukuran bangunan Lemah Duhur Lanang. Ba­

ngunan tersebut adalah CBY II atau dikenal juga 

dengan nama Lemah Duhur Wadon. Penelitian 

arkeologi di situs ini untuk pertama kalinya di­

lakukan pada tahun 1977 oleh tim dari Lembaga 

Purbakala dan Peninggalan Nasional di bawah 

pimpinan Hasan Muarif Ambary, namun laporan 

lengkap dari penelitian ini hingga kini belum sem­

pat ditulis secara menyeluruh. Penelitian mutakhir 

dilakukan oleh tim kerjasama Pusat Penelitian Ar­

keologi Nasional dan Jurusan Arkeologi FSUI pada 

tahun 1985 (Jurusan Arkeologi FSUI 1985). 

Dari penelitian yang mutakhir berhasil dike­

tahui bentuk denah bangunan. Bangunan CBY II 

mempunyai denah berbentuk bujursangkar dengan 
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ukuran 3.5 x 3.5 meter. Ekskavasi yang dilakukan 

pada tahun 1985 belum berhasil meyakinkan te· 

muan tangga naiknya. Ada indikasi bahwa tangga 

naik terletak di sisi sebelah timur (Jur Arkeologi 

FSUI 1985: 33). Karena keadaan sudah hancur, 

bentuk utuh bangunan ini tidak dapat diketahui 

lagi. Berdasarkan pengamatan pada bagian fondasi 

bangunan dapat diketahu bahwa fondasi bangunan 

bata tersebut dibuat dari campuran pecahan bata, 

batu kali dan tanah pasir serta tanah lempung sa · 

wah. 

C. Bangunan CBY III 

Bangunan CBY III ditemukan pada penelitian 

tahun 1993 oleh tim dari Pusat Penelitian Arkeo· 

logi Nasional. Letaknya sekitar 400 meter ke arah 

tenggara dari bangunan CBY II pada sebidang ta· 

nah datar milik H. Sanusi yang agak tinggi sekitar 

0.5 - 1.0 meter di atas permukaan sawah seki­

tarnya. Permukaannya ditumbuhi rumput dan se· 

batang pohon petai cina. 
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Ekskavasi yang dilakukan pada tahun 1992 

oleh tim dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

berhasil menampakkan sebuah sisa bangunan bata 

yang denahnya berbentuk bujursangkar dengan 

ukuran 4.35 x 4.45 meter. Di beberapa tempat pada 

permukaan dinding bata masih tampak sisa lepa 

yang beiwarna putih dan dibuat dari hancuran ke· 

rang. Dinding yang masih tersisa tingginya sekitar 

75 cm terdiri dari 15 lapis bata. Pada sisi·sisinya 

ti.dak ditemukan indikator penampil yang merupa · 

kan petunjuk tangga naik. Permukaan dinding ra· 

ta, tanpa hiasan pelipit. Pada bagian fondasinya 

langsung ke tanah tanpa penguat (Puslitarkenas 

--' 1992)' 

D. Bangunan CBY IV 

Sisa bangunan ini terletak sekitar 6 meter 

menuju arah utara dari sisa bangunan CBY III dan 

ditemukan pada ekskavasi tahun 1994. Keadaan 

bangunan relatif masih utuh dan merupakan ha· 

gian kaki. Bangunan tersebut berukuran 3.40 x 

4.50 meter membujur Yr' a ·- -h barat·timur. Sama 
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Runtuhan bangunan CBY IV ini 
ukurannya lebih kecil, yaitu 3,40 x 4,50 
meter. Letaknya berdampingan dengan 
jarak 6 meter dengan bangunan CBY III. 
Indikator adanya tangga naik yang 
berupa penampil tidak ditemukan, 
karena itu bangunan ini diduga tidak 
mempunyai tangga naik. 

seperti pada ba­

ngunan CBY III, pa­

da bangunan ini di­

temukan indikator 

lepa yang masih 

melekat dibeberapa 

tempat pada dinding­

nya. Indikator pena ­

mp1l yang merupakan 

petunjuk tangga naik 

tidak ditemukan pa­

da sisi-sisinya. Seba­

gaimana halnya bangunan CBY III, bangunan ini 

juga mempunyai dinding rata tanpa hiasan pelipit. 

2.1.2 Situs Batujaya 

Situs Batujaya secara administratif terletak di 

dua desa dan dua kecamatan, yaitu Desa Tela­

gajaya (Kecamatan Pakisjaya) dan Desa Segaran 

(Kecamatan Batujaya), Kabupaten Karawang (Ja­

wa Barat), berjarak sekitar 20 Km ke arah barat 
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Situs Batujaya. Sebelum tahun 1995 Desa Te­

lagajaya dan Segaran masuk dalam wilayah Ke­

camatan Batujaya. Oleh sebab itulah situs-situs di 

daerah ini disebut dengan nama Situs Batujaya, 

sedangkan nama·nama bangunan disesuaikan de­

ngan nama desa tempat bangunan tersebut berada. 

Misalnya bangunan TLJ I untuk bangunan yang 

ditemukan di wilayah Desa Telagajaya dan ba­

ngunan SEG I untuk bangunan yang ditemukan di 

wilayah Desa Segaran. 

Situs ini secara astronomis terletak pada koor­

dinat 107° 09'17" - 107° 09'03" Bujur Timur dan 

6° 06'15" - 6° 16'17" Lintang Selatan. Sebagai­

mana halnya Situs Cibuaya, Situs Batujaya secara 

geografi.s terletak di Tanjung Karawang pada da­

taran rendah aluvial dengan ketinggian rata · rata 

4 meter d.p.l dan mempunyai sudut kelerengan 0 -

2 % yang berarti keadaan perm ukaan tanahnya 

relatif datar. Pada jarak sekitar 500 meter menuju 

arah barat dari situs mengalir Sungai Citarum. Di 

daerah ini tepian Sungai Citarum diberi tanggul 

agar air tidak meluap ketika musim hujan, apabila 

tidak bertanggul air sungai akan meluap dan 
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menggenangi seluruh Situs Batujaya. Dalam ke­

adaan normal ketinggian permukaan air hampir 

sama dengan ketinggian permukaan tanah Situs 

Batujaya. 

Sejak situs ini ditemukan tahun 1984/1985 

oleh Jurusan Arkeologi FSUI hingga tahun 1993 

telah terdaftar 24 buah runtuhan bangunan kuno. 

Ciri-ciri yang tampak pada sejumlah bangunan 

yang digali menampilkan sejumlah bentuk profil, 

bentuk relung serta sejumlah bagian bangunan 

yang memberikan kesan bangunan-bangunan itu 

merupakan bangunan candi. Dari 24 buah run­

tuhan bangunan tersebut baru 5 buah yang digali 

secara menyeluruh. Tiga runtuhan berupa· ba­

ngunan suci dan satu buah bangunan kolam, yaitu · 

bangunan TLJ I (Unur Serut), SEG I (Unur Jiwa), 

SEG III (Unur Damar), SEG IV, SEG V (Unur 

Blandongan), SEG VII dan SEG IX (Ko lam). 

Hampir seluruh runtuhan bangunan kuno 

yang jumlahnya 24 buah itu ditemukan pada bukit 

kecil yang disebut dengan istilah unur di tengah 

sawah. Namun ada juga beberapa buah runtuhan 

yang ditemukan di tepi permukiman penduduk 
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Bangunan SEG I atau dikenal dengan nama 
Unur Jiwa. Bangunan ini merupakan 
bangunan yang pertama kali ditemukan. 
Keadaannya masih baik, sehingga pada 
waktu dilakukan pemugaran tidak 
mengalami kesulitan. 

(kampung) misal­

nya runtuhan 

Unur Serut dan 

Unur Damar. Pe· 

nelitian yang mu· 

takhir dilakukan 

oleh Tim dari Ju· 

rusan Arkeologi 

FSUI berhasil me· 

nemukan tiga bu· 

ah runtuhan ba· 

ngunan di sekitar Unur Serut ( Jurusan Arkeologi 

1998) 

A. Bangunan SEG I 

Bangunan Seg I a tau dikenal juga dengan na -

ma Unur Jiwa terletak di Desa Segaran, Keca· 

matan Batujaya pada jarak sekitar 200 meter me· 

nuju arah baratlaut dari tepi Desa Segaran, atau 

sekitar 200 meter ke arah barat dari jalan Ka­

liasin. Secara topografis situs ini terletak pada 
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ketinggian 4-6 meter d .p.l dengan keadaan permu· 

kaan tanahnya da tar. 

Ekskavasi yang dilakukan tahun 1986 oleh 

Jurusan Arkeologi FSUI berhasil menampakkan 

struktur bangunan yang berdenah bujursangkar 

dengan ukuran 19 x 19 meter dan tinggi 4, 7 meter . 

Pada saat ini bangunan Unur Jiwa telah selesai 

dipugar. Dari hasil pemugaran ini tampak bahwa 

dinding bangunan mempunyai profil yang ber· 

bentuk pelipit rata (patta), pelipit penyangga (ut­

tara), dan pepilit setengah lingkaran (kumuda) 

Berdasarkan pengamatan pada dinding kaki ba­

ngunan, tidak menunjukkan gejala tangga naik 

yang berupa bagian penampil. Di bagian permu· 

kaan atas terdapat susunan bata yang melingkar 

dengan garis tengah sekitar 6 meter. Gejala ini me· 

nimbulkan pertanyaan apakah susunan bata yang 

melingkar itu merupakan bagian dari stupa atau 

merupakan bentuk lapik dari sebuah teras. Di ba­

gian permukaan atas, pada keempat sisinya me· 

nampakkan permukaan yang bergelombang yang 

seolah-olah sengaja dibuat. 
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B. Bangunan SEG III 

Bangunan Seg III dikenal juga dengan nama 

Unur Damar, bangunan ini terletak sekitar 200 

meter ke arah tenggara dari bangunan SEG I. 

Pada waktu ditemukan, situs ini berupa gundukan 

tanah yang berukuran panjang 22, 40 meter, lebar 

21 meter, dan tinggi rata·rata 1 meter dari per 

mukaan tanah sekitarnya (Puslitarkenas 1992· 

1993:11). Keadaan permukaan tanahnya hampir 

datar. Pada waktu·waktu tertentu lahan ini di­

garap penduduk dengan ditanami ketela, dan seke­

lilingnya diberi pagar bambu dan tanaman. 

Pada tahun 1998, Direktorat Jendral Pendi­

dikan Tinggi melalui Pusat Penelitian Kemasyara -

katan dan Budaya Universitas Indonesia, meng· 

adakan penelitian arkeologi di Situs Unur Damar 

(Hasan Djafar, dkk. 1998) yang hasilnya adalah 

sisa bangunan bata yang berdenah bujursangkar 

dengan ukuran 20 x 20 meter. Di sisi barat laut 

terdapat semacam bangunan penampil yang le­

barnya sekitar 4 meter. Bangunan penampil ini 

panjangnya belum diketahui karena terputus oleh 
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Bangunan SEG IV untuk sementara ini merupakan bangunan bata di 
Situs Batujaya yang ukurannya ter-kecil. 

terputus oleh jalan yang menghubungkan Desa 

Segaran dan Unur Jiwa. Bagian ini merupakan 

bagian yang paling utuh dan terdiri dari 17 lapis 

bata atau setebal 85 cm. Bagian kaki bangunannya 

sebagian besar telah hilang dan rata-rata hanya 

terdiri dari 2 lapis bata. 
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C. Bangunan SEG IV 

Bangunan SEG IV terletak sekitar 250 meter 

menuju ke arah timurlaut dari SEG I, sekitar 100 

meter ke arah barat dari jalan Desa Batujaya·Pa· 

kis. Sebelum ditemukan, runtuhan bangunan ini 

berupa gundukan tanah yang berukuran tinggi 1 

meter, lebar 3,5 meter, dan panjang 6,5 meter. 

Pada tahun 1992 Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional melakukan penelitian di situs ini. Eks· 

kavasi yang dilakukan pada gundukan tanah ter­

sebut berhasil menampakan sisa bangunan bata 

yang denahnya berbentuk bujursangkar dengan 

ukuran 6.5 x 6.5 meter dan tingginya sekitar 80 cm 

(17 lapis bata) dari permukaan tanah di se · 

kitarnya. Sisi·sisinya mengarah timurlaut·barat· 

daya dan tenggara-baratlaut. Sebagaimana halnya 

dengan bangunan SEG I, bangunan ini tidak me· 

nunjukan adanya tangga naik. Bagian dinding 

mempunyai hiasan pelipit setengah lingkaran. Di 

beberapa tempat, pada permukaan dindingnya ma· 

sih tersisa lepa yang berwarna putih. Gejala ini 
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Bangunan SEG V ketika baru dibuka kembali. Berdasarkan ukuran bagian 
tepinya, diduga bangunan ini berukuran paling besar di antara bangunan­
bangunan yang terdapat di Situs Batujaya. Dari runtuhan bangunan ini 
ditemukan juga sejumlah besar votive tablet dari tanah liat. 

menunjukkan bahwa bangunan tersebut dulunya mungkin 

diberi lepa. 

D. Bangunan SEG V 

Runtuhan bangunan SEG V atau dikenal 

dengan nama Unur Blandongan terletak sekitar 

250 meter menuju arah barat laut dari Pusat Pe· 

nelitian Arkeologi Nasional di Unur ini telah di­

lakukan sejak tahun 1992, dengan hasil ditemu-
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kannya tangga naik pada sisi barat laut dan eks· 

kavasi yang dilakukan hingga tahun 1998 berhasil 

menampakan gambaran dan ukuran denah ha· 

ngunan SEG V. Denah tersebut berbentuk bujur­

sangkar dengan ukuran 24,2 x 24,2 meter dan 

tangga naik terletak di sisi timur laut, tenggara, 

barat daya dan barat laut. 

Sebagaimana halnya dengan bangunan·ba· 

ngunan lain di Situs Batujaya dan Cibuaya, 

bangunan Blandongan arah hadapnya timurlaut -

baratdaya atau baratlaut-tenggara. Artinya, sisi 

bangunan terletak pada arah timurlaut, tenggara, 

baratdaya dan baratlaut. Sudut-sudutnya terletak 

di utara, timur, selatan, dan barat. Secara kese· 

luruhan bangunan bata tersebut pada umumnya 

telah mengalami kerusakan. Di beberapa bagian 

menunjukkan adanya kerusakan yang disebabkan 

oleh faktor usia, tetapi masih ada usaha manusia 

di masa lampau untuk memperbaikinya. 

Bangunan Unur Blandongan denah bagian 

luar dan dalam berbentuk bujursangkar, dengan 

tangga naiknya, masing·masing satu buah pada 

sisi timurlaut, tenggara, baratdaya, dan baratlaut. 
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Ukuran lebar tangga naik 1,6 meter. Di 8181 kiri 

kanan tangga naik terdapat pipi tangga yang ma-

8ing-ma8ing pipi tangga berukuran tebal 8ekitar 40 

cm, di bagian bawah, dan 1,5 meter di bagian ata8 

(pangkal). Pada anak tangga ter8ebut diperbaiki 

dengan cara menyi8ipkan beberapa buah batu pi­

pi8an untuk menggantikan batu yang hilang. Pada 

dua anak tangga yang terbawah dilapi8 dengan ba­

tu ande8it yang dibentuk dan berukuran 8ama 5e­

perti bentuk dan ukuran bata (8 x 15 x 40 cm). 

Pada tangga naik terata8 terdapat "ruang" 

yang lantainya dilapi8i dengan batu kerikil yang 

dicampur dengan 

8emacam adonan le-

Salah satu sudut bangunan SEG V. Bagian tengah mungkin merupakan 
ba-ngunan inti yang dikelilingi oleh tembok keliling. Di antara bangunan 
inti dan tembok terdapat selasar yang mengelilingi bangunan inti. Dari 
selasar ini ditemukan Votive Tablet. 
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pa yang berwarna putih. Ruang atas celah yang 

berukuran 2,0 x 2,3 meter ini berfungsi sebagai 

pintu menuju bagian dalam "halaman" candi. Di 

bagian dalam celah ini ditutup dengan tumpuk­

an/susunan bata yang tidak dilekatkan. Gejala pe· 

nutupan ini terdapat di semua celah. 

Dinding luar bangunan berukuran 24,2 x 24,2 

meter. Bagian luarnya tidak lurus, melainkan ter­

dapat tonjolan ·tonjolan yang menyerupai penam -

p11. Tonjolan·tonjolan ini berukuran sekitar 1.5 

meter menjorok sekitar 40 cm. Tonjolan ini terletak 

di antara penampil tangga naik dan sudut ba· 

nguan. Sudut luar bangunan juga menjorok keluar 

(sepanjang 50 cm) sehingga dengah luar bangunan 

bentuknya seperti bastion sebuah benteng. 

Denah luar bangunan ini agaknya merupakan 

denah tembok keliling "halaman" sebuah bangun· 

an candi yang merupakan satu kesatuan dengan 

bangunan intinya. Tembok keliling bangunan ini 

mempunyai ukuran tebal sekitar 1.75 meter. Ba­

gian luar tembok keliling ini terdapat hiasan·hias· 

an pelipit datar, pelipit kumuda, pelipit sisi genta 

dan hiasan kerucut terpotong pada lubang·lubang 
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yang berdenah empat persegi panjang. Dimling 

luar tembok keliling ini mungkin dulunya dilapisi 

dengan lepa yang berwarna putih. Sisa·sisa lepa 

dapat ditemukan di beberapa tempat, misalnya pa· 

da bagian bawah pelipit kumuda dengan ketebalan 

sekitar 0.5 cm. 

"Halaman" Candi Blandongan yang dikelilingi 

tembok keliling denahnya berbentuk bujursangkar 

dengan ukuran 17,64 x 17,64 meter. Ketinggian 

permukaan lantai halaman sekitar 2 meter dari 

permukaan tanah sekitarnya. Dasar halaman da· 

lam ini terbuat dari bata yang mungkin dilapisi 

dengan kerikil yang diaduk dengan adonan lepa 

berwarna putih. Karena termakan usia, lapisan ini 

sudah terkikis dan yang tampak adalah lantai 

bata. Lapisan kerikil ini masih tersisa dekat de· 

ngan sudut selatan halaman. Diantara sisa lapisan 

kerikil terdapat dua buah batu andesit yang per­

mukaannya datar. 

Tep at di bagian tengah halaman terdapat "ha· 

ngunan inti". Bagian yang tersisa dari bangunan 

ini adalah bagian kaki yang denahnya berbentuk 

bujursangkar dengan ukuran 9,2 x 9,2 . meter· 
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(ukuran dari sudut ke sudut). Sudut-sudutnya 

menonjol seperti bastion pada sebuah benteng. Per­

mukaan atasnya sudah rusak, tetapi masih ada 

bata yang masih dalam struktur. Di antara struk­

tur bata; memotong membujur arah utara selatan 

dan barat timur pada masing-masing sudut ter­

dapat semacam got/saluran dengan ukuran kete­

balan sekitar 20 cm, panjang sekitar 2.5 meter dan 

dalam sekitar 20 cm juga. Saluran ini agaknya 

terdapat di bagian bawah struktur bata. 

Dengan adanya banguan inti yang luasnya 

sekitar 81 meter persegi di bagian tengah halaman, 

maka luas halaman candi menjadi berkurang. Se­

belum ada bangunan inti luasnya sekitar 311 me­

ter persegi, dan setelah ada, maka luasnya menjadi 

226 meter persegi. Luas ini merupakan luas ruang­

an di antara tembok dalam pagar keliling dan tem­

bok luar bangunan inti. 

Berdasarkan pengamatan pada fisik bangun­

an, ada usaha untuk "menata" bangunan yang su­

dah rusak. Gejala ini tampak pada teknik penyu­

sunan bata, ada yang dilekatkan dan ada pula 

yang ditumpuk. Bata yang dilekatkan menunjukan 
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keaslian bangunan. Bagian-bagian yang mempu­

nyai bata tersusun tanpa dilekatkan terletak di 

masing-masing pintu masuk, dan bagian luar kaki 

bangunan inti. Bagian dalam pintu masuk yang 

terdapat di empat sisi seluruhnya ditutup dengan 

tumpukan bata. Tumpukan bata pintu masuk ini 

terdiri dari satu lapis bata yang disusun me­

manjang searah dinding dalam tembok pagar ke­

liling. 

Tumpukan bata yang ditata terdapat juga di 

bagian luar kaki bangunan inti. Tumpukan bata 

ini ditata mengelilingi seluruh kaki bangunan se­

hingga hampir menutupi seluruh bagian kaki. 

Dilihat tampak atas, seolah-olah denah kaki ba­

ngunan ini berbentuk bujursangkar dengan ukur­

an 11,7 x 11,7 meter. Bagian sudut "kaki tambah­

an" ini tidak menyudut, tetapi agak membulat 

(tidak menyiku membentuk sudut 900). Susunan 

tumpukan bata ini terdiri dari 5-7 lapis bata. Di 

bagian sisi tenggara, di antara dinding kaki ba -

ngunan ini dan bagian tepi susunan bata terdapat 

runtuhan struktur bata yang lepanya masih me­

lekat. 
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Ekskavasi yang dilakukan pada jarak sekitar 

8 meter 'ke arah baratlaut dari dinding baratlaut 

tembok keliling bangunan Blandongan, menemu­

kan remukan bata yang seolah-olah disusun mem­

bentuk jalan. "Tatanan" remukan bata ini meman­

jang arah timurlaut-baratdaya sepanjang lebih da­

ri 7 meter, dan lebar lebih dari 1.5 meter. Bagian 

ini belum seluruhnya terbuka. 

Gambaran vertikal dari · bangunan Blan­

dongan merupakan 'sebuah bangunan bata yang 

dibangun di tengah dataran aluvial dengan tinggi 

bangunan yang masih tersisa sekitar 3.5 meter. 

Dari permukaan tanah menuju "halaman" bangun­

an terdapat tangga naik yang terdiri dari 8 anak 

tangga. Setelah tangga naik kemudian sampai di 

pintu masuk halaman. Lantai pintu masuk ini di­

lapisi dengan lapisan kerikil yang dicampur de­

ngan adonan lepa. Jalan masuk menuju halaman 

ternyata ditutup dengan tumpukan bata yang ti­

dak dilekatkan. 

Setelah melalui "ambang pintu" tibalah di 

halaman candi yang lantainya juga dilapisi dengan 

lapisan kerikil yang dicampur dengan ?donan lepa. 
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Permukaan lantai halaman dalam ini mempunyai 

ketinggian sekitar 2 meter dari perm ukaan tanah 

sekitarnya. Pada jarak sekitar 3.0 -3.5 meter dari 

dinding tembok pagar keliling, terdapat tumpukan 

tatanan bata yang tidak dilekatkan. Tumpukan ta· 

tanan bata ini tingginya 0.5 meter dari permukaan 

lantai bangunan. Pada jarak antara 1.0-2.5 meter 

ditemukan dinding luar dari bangunan inti. Din· 

ding bangunan inti ini dibuat dari struktur bata 

yang dilekatkan. Tinggi yang masih tersisa dari 

bangunan ini sekitar 1.5 meter dari permukaan 

lantai halaman. 

Berdasarkan pengamatan terhadap fisik ba­

ngunan Blandongan, ada beberapa hal yang perlu . 

diperhatikan. Hal tersebut antara lain mengenai 

keaslian dan bentuk asal bangunan yang dapat di· 

amati dari bata yang sengaja ditumpuk dengan 

cara ditata, dan adapula yang masih melekat mem -

bentuk struktur. Bata yang demikan ini, apakah 

dibuat pada masa lampau (arkais, atau pada masa 

sekarang?) gejala ini sulit untuk dideteksi. U ntuk 

itu perlu adanya kesepakatan di antara para ahli 

dalam usaha melakukan pemugaran. 
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Ekskavasi yang dilakukan pada tahun 1996 

dan 1997 berhasil menemukan sejumlah besar 

"benda·benda suci'' (terdiri dari 43 pecahan, 10 

buah diantaranya hampir utuh) yang biasa diguna -

kan pada upacara keagamaan. Benda· benda suci 

tersebut di temukan pada "relung" di sisi barat da· 

ya bangunan, berupa amulet dari bahan tanah liat 

yang dibakar yang menggambarkan tokoh ·tokoh 

dalam agama Buddha. Bentuknya empat persegi 

panjang dan pipih dengan ukuran tebal 0.8cm; le· 

bar 4 cm; dan panjang 6 cm. Bagian atasnya ber­

bentuk melengkung dan sisi ·sisinya memiliki bing· 

kai yang berhias garis·garis bersusun menyerupai 

sikhara (bagian puncak stupa). Pada salah satu 

sisinya, di bagian tengah terdapat relief mandala 

Buddha (Ferdinandus 1997:21). 

E. Bangunan SEG VII 

Sektor Segaran VII merupakan bagian dari 

Situs Batujaya yang terletak paling selatan dan 

berjarak sekitar 1 km ke arah utara Sungai Cita · 

rum. Letaknya yang berada di tengah areal per-
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mukiman sehingga secara langsung bersentuhan 

dengan aktivitas manusia. 

Tujuan penelitian di Segaran VII adalah un­

tuk mengetahui aspek arsitektur dari bangunan 

tersebut (besaran, arah hadap , dan profil bangun­

an). Dari hasil penelitian sebanyak dua tahap dike ­

tahui bahwa profil dinding bangunan Segaran VII 

memiliki bentuk yang sama dengan profil dinding 

bangunan Segaran V dan Telagajaya IA. Dengan 

melihat sisi bangunan yang masih tersisa, dapat 

diduga bahwa arah hadap bangunan Segaran VII 

sama seperti ari;i.h hadap bangunan lainnya, misal­

nya bangunan Segaran V dan Telagajaya I, yaitu 

ke arah timurlaut. Mengenai bentuk dan ukuran 

denah bangunan sejauh ini tidak dapat diketahui 

karena kondisi bangunan yang telah mengalami 

kemelesakan ke segala arah. 

Dari hasil pengamatan terhadap stratigrafi 

tanahnya diduga bangunan ini telah mengalami 

setidaknya dua tahapan pembangunan. Gejala ini 

tampak dari adanya dua kali runtuhan dan dua 

maaiveldt. 
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F. Bangunan SEG IX 

Runtuhan bangunan SEG IX terletak di seki · 

tar 350 meter ke arah baratdaya SEG I. Sebelum 

ditemukan, lokasi ini merupakan areal persawah· 

an yang permukaannya rata. Indikator pecahan 

bata tidak ditemukan pada permukaan tanah. Pe· 

nemuan dilakukan dengan menggunakan teknik 

seperti mencari sumber air dengan menggunakan 

dua batang besi. Setelah menunjukkan bahwa di 

lokasi tersebut terdapat indikator bangunan, ke· 

mudian barulah dilakukan ekskavasi horizontal. 

Ekskavasi yang dilakukan pada lahan persa · 

wahan ini tidak terlalu dalam. Pada kedalaman 

sekitar 30 cm dari permukaan tanah sudah dite· 

mukan struktur bata yang memanjang. Penggalian 

yang dilakukan secara horizontal berhasil menam -

pakkan sebuah denah bangunan empat persegi 

panjang yang berukuran 7.35 x 10.55 meter mem· 

bujur arah baratdaya-timurlaut. Ketebalan din· 

ding bangunan 1. 7 meter pada sisi tenggara, barat· 
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Runtuhan Bangunan SEG IX yang bentuknya mirip sebuah kolam 
empat persegi panjang. Struktur bata yang tampak merupakan 
bagian tepi dari kaki sebuah bangunan. Bagian tengah dari . 
struktur ini diisi dengan tanah a tau hancuran bata. 

daya dan baratlaut lebih dari 4 meter pada sisi ti­

murlaut. Setelah dibandingkan dengan struktur 

bangunan lain di Sektor Serut, dapat diduga bah­

wa bangunan ini merupakan dinding bagian kaki 

sebuah bangunan. Kaki bagian tengahnya diurug 

dengan tanah atau remukan bata. 
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G. Bangunan TLJ ID 

Ekskavasi yang dilakukan di sektor ini di­

dasarkan atas indikator struktur bata yang telah 

tampak pada permukaan tanah. Struktur bata ini 

tampak membujur arah timurlaut-baratdaya se· 

panjang lebih dari 1 meter dan lebar sekitar 50 cm 

dan memungkinkan untuk diekskavasi karena 

berdasarkan keterangan penduduk struktur bata 

tersebut belum pernah digali. Struktur bata ini 

letaknya sekitar 10 meter ke arah baratlaut dari 

bangunan Telagajaya IA. 

Ekskavasi yang dilakukan di sektor ini ber­

hasil membuka 14 buah kotak ekskavasi. Masing· 

masing kotak ekskavasi berukuran 2 x 2 meter 

dengan kedalaman rata·rata lebih dari 1 meter. 

Dari ke·empatbelas kotak ekskavasi tersebut ber­

hasil ditampakkan sebuah denah bangunan yang 

berbentuk empat persegi panjang membujur arah 

baratlaut-tenggara. Di sisi timurlaut terdapat 

bagian penampilyang menjorok ke arah timurlaut. 

Bagian ini biasanya untuk tangga naik bangunan, 

tetapi pada bangunan ini tangga naik tersebut 
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tidak ditemukan. Di depan penamp1l yang her 

ukuran lebar 2,40 meter ini terdapat hamparan 

batu kerikil. 

Bagian tengah bangunan merupakan sebuah 

ruang yang berukuran 2,40 x 5,20 meter dengan 

tebal dinding pada masing·masing sisi 1,60 meter. 

Dinding bagian dalam rata tanpa hiasan pelipit, 

sedangkan dinding luar mempunyai pelipit (ber­

profil) dan diduga dihias dengan hiasan dari bahan 

stuko. Ruangan dalam tersebut terisi dengan tanah 

lempung sampai dengan kedalaman lebih dari 2 

meter. Semula diduga merupakan bangunan ko­

lam, tetapi berdasarkan perbandingan dengan 

maaiveldt pada bangunan TLJ IA, bangunan ini 

adalah bukan merupakan bangunan kolam. 

Bangunan TLJ ID ini merupakan bagian kaki 

dari sebuah bangunan yang bagian tengahnya ti· 

dak masif diisi dengan bata, melainkan diurug de­

ngan tanah. Teknik pengisian yang sama juga di­

tem ukan pada bangunan TLl IA dan TLl IB hanya 

pada kedua bangunan ini bagian tengahnya diisi 

dengan pecahan bata, tidak diisi dengan tanah. 
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Bangunan TLJ IB (Unur Serut) berukuran lebih kecil, yaitu se· 
kitar 4 x 4 meter. Meskipun ukurannya lebih kecil, namun ba· 
ngunan ini mempunyai kekhasan tersendiri. Bagian dindingnya di· 
lepa dengan lapisan stukko dan juga diberi hiasan yang juga dibuat 
dari stukko. Hiasan stukko tersebut berupa kepala·kepala bi· 
natang, seperti kambing dan anjing. Ada juga yang berhiasan ke· 
pala manusia dengan wajah raksasa . 

Berdasarkan pada pengamatan lapisan tanah 

pada kotak ekskavasi U3Tl yang berada di luar 

dinding bangunan, dapat diketahui bahwa bangun­

an TLJ ID dibangun di atas "runtuhan" budaya 

lain. Lapisan budaya bangunan TLJ ID dl.tandai 

dengan lapisan kerikil yang diratakan di atas la­

pisan remukan bata. Di bagian bawah lapisan bu­

daya ini terdapat lapisan budaya lain yang lapisan 

tanahnya berwarna abu-abu kehitaman dengan 

tinggalan budayanya berupa pecahan-pecahan 

tembikar. 
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Bangunan TLJ VIII merupakan bangunan kolam atau su­
mur yang denahnya berbentuk bujursangkar 

H. Bangunan TLJ VIII 

Bangunan TLJ VIII secara administratif ter­

letak di Desa Telagajaya, Kecamatan Pakisjaya. 

Letaknya di tengah areal persawahan di wilayah 

Dusun Gunteng. Bangunan bata ini berukuran 4 x 

6 meter membujur arah baratlaut-tenggara. Kete­

balan struktur bata yang masih tersisa rata-rata 

0.6 meter. Di bagian tengah bangunan terdapat 



58 Arsitektur Bangunan Suci Masa Hindu-Budha di Jawa Barat 

lubang yang berdenah empat persegi dengan ukur­

an 1.75 x 1.85 meter. Di sisi timurlaut terdapat 

penampil yang menjorok ke arah timurlaut sepan· 

jang 1.20 meter dan leabr 3.20 meter. Bangunan 

penampil ini diduga merupakan indikator tangga 

naik. Sisa bangunan yang ditemukan ini merupa· 

kan bagian bawah dari sebuah kaki bangunan, ka­

rena ditemukan rata·rata pada kedalaman 0.4 me· 

ter dari permukaan tanah. Pada saat sekarang, 

sisa bangunan TLJ VIII sudah diberi cungkup 

permanen. 

2.2 Bangunan Suci di Kabupaten Garut 

Daerah Cangkuang merupakan suatu obyek 

wisata yang berupa danau, Kampung Pulo dengan 

rumah adatnya, dan sebuah bangunan candi pada 

sebuah "pulau" di tengah danau. Pulau tersebut 

sebetulnya mirip sebuah semenanjung yang men­

jorok ke arah timur ke tengah danau. Untuk men· 

capai lokasi ini dapat ditempuh dengan kendaraan 

roda empat. Dari jalan raya Nagrek-Garut, pada 

jarak sekitar 9 km dari simpangan Nagrek-Tasik-
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Garut yang menuju ke arah kota Garut, setibanya 

di Leles sebelum alun-alun kemudian membelok ke 

kiri ke arah Desa Cangkuang dan Kampung Ci­

akar. Dari pertigaan ini perjalanan dapat dilaku­

kan dengan kendaraan roda empat, ojek, delman, 

maupun berjalan kaki sejauh 3 km. 

Setibanya di Desa Cangkuang, untuk menca -

pai lokasi obyek wisata yang terletak di tengah 

"pulau" dapat ditempuh dengan kendaraan bermo­

tor roda dua (ojek) atau berjalan kaki melalui pe­

matang sawah. Kalau kita berhenti di Kampung 

Ciakar yang letaknya 1,25 km dari Desa Cang­

kuang, perjalanan dapat dilanjutkan menuju obyek 

wisata dengan naik rakit bambu menyeberangi 

danau. 

Situs Candi Cangkuang terletak pada sebuah 

"pulau" kecil yang berbentuk memanjang, membu­

jur arah barat-timur dengan ukuran 16,5 hektar. 

Pulau kecil ini terletak di tengah sebuah danau 

yang dikenal dengan nama Situ Cangkuang pada 

koordinat 106° 54'36,79" BT dan 7°06'09" LS. Di 

danau ini selain terdapat pulau panjang, terdapat 

juga dua pulau lain yang letaknya di sebelah se-
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Iatan dan tenggara pulau yang panjang. Kedua 

pulau ini berukuran lebih kecil (Pulau 1 berukuran 

6,4 hektar dan Pulau 2 berukuran 6,3 hektar) dan 

berbentuk agak bulat. Di sekeliling pulau kecil ini 

merupakan daratan rawa yang berair. 

Lokasi Situ Cangkuang yang ada di wilayah 

Kecamatan Leles secara topografi.s terletak di se­

buah lembah subur yang diairi sungai-sungai de­

ngan ketinggian sekitar 600-an meter d.p.l yang 

dikelilingi oleh rangkaian perbukitan dengan pun­

cak-puncaknya Gn. Haruman (±1.218 meter d.p.l) 

di sebelah timurlaut, Pr. Kedaleman (+681 meter 

d.p.l) di sebelah tenggara, Pr. , Gadung (±1.841 

meter d.p.l) di sebelah selatan, Gn. Guntur (±2.849 

meter d.p.0 di sebelah baratdaya, Gn. Malang 

(±1.329 meter d.p.l) di sebelah barat, Gn. Manda­

lawangi di sebelah baratlaut, dan Gn. Kaledong 

(±1.249 meter d.p.l) di sebelah utara. 

Sungai besar yang mengalir di lembah yang 
dikelilingi rangkaian perbukitan dapat d.ikatakan 
tidak ada. Sungai-sungai kecil sebagian besar ber­
mata-air di daerah lereng dan kaki perbukitan. 
Sungai-sungai tersebut antara lain S. Cicapar, S. 
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Cikawedungan, S. Cimalati, S. Cibuntu, S. Cipai­
car, S. Cilangah, S. Cijagra, S. Tarisi, S. Cimuaru, 
dan S. Cilempang. S. Tarisi bermata-air di Pr. Ta­
risi dan satu-satunya sungai yang bermuara di Si­
tu Cangkuang. 

Di lembah Leles yang subur itu sebagian be­
sar lahannya dimanfaatkan oleh penduduk sebagai 
lahan pertanian persawahan dengan teknik irigasi. 
Areal persawahan berlokasi dekat dengan aliran 
sungai, sedangkan areal ladang terletak agak jauh 
dari sungai di daerah lereng-lereng bukit yang 
landai. Air untuk mengairi sawah-sawah diperoleh 
dari sungai ·sungai terdekat. Areal persawahan ter­
dapat juga di Situ Cangkuang yang telah menge­
ring. Lokasi persawahan letaknya di sisi barat situ, 
dan di sebelah timur Desa Cangkuang. 

Pemanfaatan lahan di Pulau Panjang yang 
ada di tengah Situ Cangkuang dapat dibagi dalam 
beberapa manfaat. Lahan di sebelah timurlaut, ti­
mur, tenggara, dan selatan dimanfaatkan sebagai 
lahan pemakaman penduduk Desa Cangkuang dan 
Kampung Ciakar. Kompleks pemakaman yang ter­
pisah juga ditemukan di sebelah barat pulau, de­
kat jalan yang menuju Desa Cangkuang. Di sebe-
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lab baratdaya lokasi candi, di kaki bukit kecil ter· 
dapat kompleks penduduk asli Cangkuang yang 
banya terdiri dari lima buab rumab dan sebuab 
mushalla. Sebagian kecil laban lain di Pulau Pan· 
jang oleb penduduk dimanfaatkan sebagai laban 
pertanian yang ditanami ketela. Laban pertanian 

ini terletak di sebelab selatan bangunan candi pa· 
da kaki bukit. Laban yang dimanfaatkan untuk 

pertanian persawaban terletak di dataran rawa 
bekas danau. Laban basab ini terbentang di sisi 
barat situ, di batas sebelah timur Kampung Cang· 
kuang. 

2.2.1 Pemerian Bangunan 

Bangunan Candi Cangkuang yang sekarang 

dapat disaksikan merupakan sebuab bangunan 
basil bina·ulang yang peresmian purna pugarnya 

dilakukan tabun 1978. Bangunan ini didirikan pa· 
da puncak bukit kecil (+ 670 meter d.p.l.) di tengab 
pulau yang oleb penduduk setempat disebut de· 
ngan nama Pulau Panjang atau Pulau Gede, se· 
kitar 3 meter ke arab utara dari makam Arif Mu· 
hammad. Bukit kecil yang merupakan pulau itu 
tingginya sekitar 10 meter dari permukaan air 
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danau. Bangunan candi berdiri pada sebuah lapik 
bujursangkar dengan ukuran 4, 70 x 4, 70 meter dan 
tinggi 30 cm. Kaki bangunan yang terdiri dari pe­
lipit padma, pelipit kumuda, dan pelipit persegi 
mempunyai denah berbentuk bujursangkar dengan 
ukuran 4,50 x 4,50 meter dan tinggi 1,37 m_~t~r; 
Didirikan di atas lapik bujursangkar. Di sisi uta.ra 

kaki bangunan terdapat penampil tempat tangga 
naik yang berukuran panjang (menjorok ke timur) 
1,50 meter dan lebar 1,26 meter. 

Badan bangtman denahnya berbentuk bujur­

sangkar dengan ukuran 4,22 x 4,22 meter dan ting­
gi 2,49 meter. Di sisi utara badan bangunan ter­
dapat penampil pintu masuk dengan ukuran pan­

jang (menjorok ke timur) 0,52 meter dan lebar 1,10 
meter. Pada penampil ini terdapat pintu masuk 
yang berukuran tinggi 1,56 meter dan lebar 0,60 
meter. 

Atap bangunan terdiri dari dua tingkatan. 
Tingkatan pertama berdenah bujursangkar dengan 
ukuran 3,80 x 3,80 meter dan tinggi 1,56 meter. Di 
sisi·sisinya (dasar atap tingkat pertama) terdapat 
hiasan kemuncak yang jumlahnya 8 buah (ber­
ukuran tinggi 1,06 meter), dan di bagian atas atap 
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tingkat pertama juga terdapat 8 buah hiasan ke­
muncak (berukuran tinggi 0,78 meter). Pada atap 
tingkat kedua yang denahnya berukuran 2, 7 4 x 
2, 7 4 meter dan tinggi 1, 10 meter, juga terdapat 8 

buah hiasan kemuncak. Hiasan kemuncak pada 
atap kedua ini berukuran tinggi 0,58 meter. Hias­
an kemuncak utama yang terletak di tengah dan 

puncak atap berukuran tinggi 1,33 meter. Kese­
luruhan bangunan mulai dati lapik hingga puncak 
atap mempunyai ukuran tinggi 8,5 meter. 

Bagian dalam bangunan terdapat ruangan 
yang berukuran 2,18 x 2,24 meter dan tinggi 2,55 
meter. Atap bagian dalam berbentuk kerucut yang 

berukuran tinggi 1,22 meter. Di lantai bagian 
tengah terdapat lubang yang berdenah bujursang­

kar dengan ukuran 0,40 x 0,40 meter. Lubang ini 
dibuat pada waktu pemugaran. Menurut keterang­
an mantan pekerja pemugaran, lubang ini mem­
punyai kedalaman 7 meter, 4 meter ke dalam diisi 

dengan pasir yang fungsinya sebagai stabilisator. 

2.2.2Arca 

Arca yang ditemukan pada tahun 1800-an di­
gambarkan duduk bersila di atas padmtisana gan-
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da. Kaki kirinya ditekuk mendatar dengan telapak 
kakinya diarahkan ke paha kanan bagian dalam. 

Kaki kanannya ke arah bawah dengan telapak ka­

kinya terletak pada lapik. Di bagian depan kaki ki­

ri terdapat kepala seekor sapi (nandi) dengan dua 

telinganya mengarah ke depan. Adanya kepala se­
eker nandi ini, beberapa pakar mengidentifikasi­

kan bahwa area yang ditemukan di antara runtuh­
an Candi Cangkuang adalah area Siwa. 

Kedua telapak tangannya diletakkan di atas 

paha dalam posisi mengarah ke atas. Melingkar 

pada bagian perut, di bagian atas pusat terdapat 

hiasan perut. Hiasan lain yang dikenakkan adalah 
hiasan dada dan hiasan telinga. Rambutnya di­

gambarkan ikal terjurai pada bahu kiri dan kanan. 

Keadaan area sudah rusak dengan bagian mu­
kanya telah rata. Kedua tangan, mulai dari bagian 

lengan hingga pergelangan tangan telah hilang. 

Ukuran area yang dapat diketahui adalah, lebar 

muka 8 cm; lebar bahu 18 cm; lebar pinggang 9 cm; 

lebar padmasana 38 cm; lebar lapik I 37 cm; lebar 
lapik II 45 cm; tinggi sosok 41 cm; tinggi padma­
sana 14 cm; tinggi lapik I 6 cm; dan tinggi lapik II 

19cm. 
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2.3. Banguan Suci di Kabupaten Tasikmalaya 

Bangunan suci yang bercorak Hindu-Buddha 
di wilayah Kabupaten Tasikmalaya yang tercatat 
dalam ROD 1914 (Krom 1970: 7 4) disebutkan ter­
letak pada Kampung Mangkerok, Desa Sukamaju 

Kidul, Kecamatan Indihiang. Daerah ini terletak 

pada ketinggian ± 420 meter d.p.l. pada sebidang 

tanah yang ditumbuhi semak belukar. Tinggalan 
Budaya masa lampau yang terdapat pada lokasi 
tersebut berupa batu-batu, yang merupakan ba­
gian dari runtuhan bangunan, lingga, yoni, dan 
umpak batu. 

2.4. Bangunan Suci di Kabupaten Ciamis 

Wilayah Kabupaten Ciamis merupakan suatu 

daerah yang berbukit dan berlembah. Di antara 

lembah yang dalam mengalir beberapa batang su­

ngai yang cukup besar dan dapat dilayari hingga 

ke pedalaman. Di sebelah selatan Kabupaten Ci­

amis membentang rangkaian perbukitan yang se­

olah-olah membatasi daerah pantai dan pedalam-
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an. Dataran rendah di daerah pantai selatan tidak 

begitu luas karena permukaan tanahnya langsung 

naik dan merupakan kaki perbukitan. 

Di wilayah Kabupaten Ciamis terdapat run· 

tuhan bangunan suci di Situs Batu Kalde, Situs 

Kalipucang, dan Situs Ronggeng. Ketiga lokasi ter­

sebut letaknya berjauhan. Sebuah di daerah pan· 

tai, dan yang lain di daerah pegunungan di tepian 

sungai. 

2.4.1. Situs Batu Kalde 

Situs Batu Kalde terletak di kawasan Taman 

Nasional Pangandaran, di sebuah semenanjung 

yang berbentuk kepalan tangan manusia, pada 

koordinat 106°49'22" Lintang Selatan. Sebagai ba­

tasnya, di sebelah utara berbatasan dengan Desa 

Pananjung, di sebelah timur berbatasan dengan 

Teluk Pananjung, di sebelah selatan berbatasan 

dengan Samudra Indonesia, dan di sebelah barat 

berbatasan dengan Teluk Parigi. 

Semenanjung Pangandaran luas keseluruhan· 

nya adalah 530 Ha, terdiri dari Taman Nasional 
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yang juga merupakan daerah penyangga (buffer 

zone) dari kawasan hutan lindung luasnya 37, 7 Ha. 

dan cagar dataran tinggi yang sebagian besar ter­

bentuk dari susunan breccia dengan ketinggian an­

tara 100 - 150 meter d.p.l. 

Daerah tanah genting Oebarnya 200 meter) 

yang seolah-olah merupakan penghubung dengan 

daratan Pulau Jawa, merupakan dataran rendah 

yang tingginya 1-2 meter d.p.l. dimana terletak De­

sa Pangandaran. Kemudian di sebelah selatan se­

menanjung ini permukaan tanahnya menaik dan 

berbukit-bukit terjal. Pada bukit-bukit yang terjal 

ini terdapat gua-gua alam maupun buatan. Gua 

buatan dibuat oleh tentara Jepang sebagai gua per­

tahanan pantai, sedangkan gua alam terbentuk 

sebagai akibat terobosan air dari permukaan ta­

nah. Pada gua alam ini terdapat stalagmit dan 

stalagtit. 

Tinggalan budaya masa lampau yang berupa 

runtuhan bangunan yang dikenal dengan nama 

Batu Kalde terletak di daerah kaki sebelah utara 

perbukitan Semenanjung Pangandaran. Keadaan 

permukaan tanah situs pada umumnya datar de-
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ngan ketinggian sekitar ± 4 meter d.p.l. Di sebelah 

selatan situs permukaan tanahnya menaik dengan 

sudut 60°. Sekitar 100 meter ke arah utara per­

mukaan tanahnya menurun. Tinggalan Budaya 

masa lampau tersebut keadaannyasudah hancur. 

Dari ekskavasi yang dilakukan tahun 1984 dan 

1986 ditemukan sebuah yoni yang terdiri dari dua 

bagian, sebuah area nandi, sebuah lapik (?) ber­

bentuk bujursangkar, dan sisa fondasi bangunan 

yang dibuat dari bahan batuan brecci yang ber­

warna abu-abu keputihan. 

Yoni yang ditemukan terdiri dari dua bagian 

dan dibuat dari bahan andesit. Bagian bawah de-

Runtuhan bangunan Situs Batu Yoni Situs Batu Kalde . 
Kalde yang _dibuat dari batu pu· 
tih . Keadaannya sudah rusak se· 
hingga tidak dapat diketahui lagi 
bentuk denahnya. 
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nahnya berbentuk bujursangkar dengan ukuran 

120 x 120 cm, dan tinggi 62 cm. Di bagian tengah · 

nya terdapat lubang tempat linggalarca dengan 

ukuran 20 x 20 cm. Hiasannya berupa pelipit 

mendatar. Bagi.an atasnya juga berdenah bujur­

sangkar 116 x 116 cm. Pada salah satu sisinya 

terdapat cerat dengan ukuran panjang 40 cm, dan 

lebar 20 cm. 

Arca nandi yang ditemukan keadaannya su· 

dah aus. Arca ini digambarkan dalam sikap mende· 

kam dengan ekornya mengarah ke bagian kaki ka · 

nan belakang. Biasanya area nandi dipahatkan 

mendekam di atas lapik, tetapi pada nandi Batu 

Kalde tidak demikian. Ukuran panjang yang dapat 

diketahui 68 cm, lebar 35 cm, dan tinggi hingga 

puncak kepala 53 cm. 

Ekskavasi yang dilakukan di Situs Batu Kalde 

berhasil menampakkan struktur batu yang masih 

intak, tetapi belum dapat diketahui bentuk dan 

ukuran denahnya. Hal ini disebabkan karena ke· 

adaan temuan sudah rusak. Banyak batu yang 

sudah hilang. Susunan batu yang masih intak di· 

temukan di sisi barat dan terdiri dari 2·3 susun 
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batu. Hal yang sama ditemukan juga pada sisi ti­

mur pada jarak sekitar 15 meter dari struktur 

pertama. Posisi temuan yoni dan area nandi ter­

letak di antara kedua struktur tersebut. Jika di­

lihat dari jumlah batu dan kedalaman fondasi, 

dapat diduga bahwa bangunan suci di Situs Batu 

Kalde dulunya tidak seperti umumnya bangunan­

bangunan candi yang mempunyai dinding dan 

atap. Bangunan ini mungkin merupakan bangunan 

mandapa yang tidak mempunyai dinding dan atap, 

atau mungkin beratap tetapi dibuat dari bahan 

yang mudah rusak (kayu dengan atap dari daun 

kelapa). 

2.4.2. Situs Kalipucang 

Situs Kalipucang secara administratif terletak 

di Desa Kalipucang, Kecamatan Kalipucang. Me­

nurut laporan dari Pusat Penelitian Arkeologi Na­

sional tahun 1990, di Kalipucang ditemukan struk­

tur batu candi, yon1: nandi, dan sebuah ling;_t;a Na­

mun hingga kini penelitian arkeologi (ekskavasi) di 

tempat ini belum pernah dilakukan. 
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Dari Situs Candi Ronggeng ditemukan runtuhan bangunan candi 
yang dibuat dari batu putih. Runtuhan bangunan ini keadaan su· 
dah demikian rusak sehingga tidak dapat diketahui lagi bentuk 
dan ukurannya. Temuan yang menarik adalah dua buah area 
nandi yang bentuknya sangat berbeda dengan bentuk nandi dari 
tempat lain. Bentuknya memanjang dan tidak proposional. 

2.4.3. Situs Ronggeng 

Situs Ronggeng secara administratif terletak 
di Kampung Sukamaju, Desa Sukajaya, Kecamat· 
an Pamarican. Keadaan permukaan tanahnya da­
tar dengan ketinggian ± 98 meter d.p.l. dan secara 

morfologis terletak di suatu pedataran yang me· 
rupakan lembah Sungai Ciseel. Lembah sungai ini 
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di sebelah utara berbatasan dengan Gunung 
Kemang (+l.002 meter) dan Gunung Bendgkok 

(+l.144 meter), di sebelah 'selatan berbatasan 

dengan Bukit Geger Bentang (+457 meter), dan di 

sebelah timur merupakan tanah dataran lembah 
Sungai Ciseel. Secara geologis daerah ini me­
rupakan pedataran aluvial daerah limbah banjir 
Sungai Citanduy dan anak-anak sungainya (antara 

lain Sungai Ciseel). Jenis tanah ini sangat baik 

untuk lahan pertanian dengan pengairan (irigasi) . 

Oleh sebab itu banyak manusia yang bermukim di 

daerah yang subur ini. 
Tinggalan Budaya masa lampau di daerah 

lembah Sungai Ciseel menempati sebidang tanah 
di tepi sebelah timur Sungai Ciseel, milik Eri Su­

haeri penduduk Desa Sukajaya. Di sebelah barat­

daya situs terdapat sebatang parit yang bermuara 

di Sungai Ciseel, di sebelah utara berbatasan de­
ngan areal persawahan, sedangkan di sebelah se­

latan situs berbatasan dengan jalan Desa Suka­
jaya-Ciparay. Keadaan permukaan tanah situs 

datar, tetapi lebih rendah daeri permukaan jalan 

desa yang ada di sebelah selatan situs. 
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Situs Ronggeng untuk pertama kalinya di -

temukan oleh M. Ojo pada tahun 1958 ketika se· 
dang membuat bata. Pada waktu menggali tanah 
ia menemukan beberapa buah lingga dan batu· 

batu candi lepasan. Pada tahun 12976, ketika pen· 

duduk sedang menggarap lahan untuk sawah, pa· 

da tempat yang sama ditemukan sebuah area nan­

d1~ yoni dan batu·batu candi lepasan. Setahun 
kemudian, barulah situs ini mendapat perhatian 
dari pemerintah dengan mengirimkan tim untuk 

melakukan ekskavasi penyelamatan. Dari ekska · 

vasi penyelamatan ini tim berhasil menampakkan 

struktur batu yang masih intak. Struktur batu ini 

ditemukan membujur arah utara·selatan. 
Pada tahun 1983 Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional mengadakan penelitian arkeologi di Situs 

Candi Ronggeng. Dari ekskavasi yang dilakukan, 

tim berhasil menampakkan struktur fondasi ba · 

ngunan yang dibuat dari bahan batuan brecci. 
Keadaan struktur fondasi tersebut sudah tidak 
utuh lagi. Di beberapa tempat sudah hilang. Eks· 
kavasi yang dilakukan pada kotak U4Tl, U4B3, 

U3B3, dan U3Tl berhasil menampakkan struktur 

bangunan sudut baratdaya. Struktur bangunan pa -
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da kotak ini terdiri dari 4 lapis batu. Ekskavasi 
pada kotak U4T3 berhasil menemukan dua buah 

area nandi di antara runtuhan batu candi yang 

berbentuk pelipit-pelipit mendatar. 

2.5 Bangunan Suci di Kabupaten Bandung 

Candi Bojong Menje. 

Wilayah Ka­

bupaten Bandung 

merupakan suatu 

daerah yang ber­

bukit dan berlem -

bah. Beberapa lo­

kasi di daerah pe­

ngunungan diketa-

hui mempunyai potensi sebagai situs masa pra­

sejarah seperti daerah bekas danau Bandung Pur­

ba. Khusus daerah Kecamatan Rancakekek di­

ketahui sejak dahulu merupakan daerah limpahan 

banjir sehingga wilayah Kabupaten Bandung me­

rupakan daerah yang subur. 

Salah satu bentuk kepurbakalaan yang di­

temukan di Kabupaten Bandung adalah runtuhan 

bangunan candi di Desa Cangkuang yang dikenal 
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dengan nama Candi Bojong Menje. Candi Bojong 

Menje ditemukan pada pertengahan Agustus ta· 

hun 2002 secara tidak sengaja di Kampung Bojong 

Menje, Desa Cangkuang, Kecamatan Rancaekek 

Kabupaten Bandung. Candi ini pada bagian din· 

dingnya disusun oleh batu andesit, sedangkan ba · 

gian dalam diisi dengan tanah serta batuan yang 

dipadatkan. Diduga mempunyai pintu masuk sisi 

timur candi. Namun yang tersisa dari bangunan 

ini hanya bagian kaki yang berukuran 6 x 6 Meter. 

Dari beberapa temuan lepas yang ditemukan se· 

perti bakal yoni dapat diduga bahwa candi ini 

bersifat hinduistik. Dari profil kaki candi yang 

masih tampak beberapa arkeolog memperkirakan 

bahwa bangunan ini berasal dari sekitar abad ke· 7 

Mase hi. 
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Bab3 

GAMBARAN UMUM BANGUNAN 

Dari yang telah diuraikan tesebut, meskipun 

dianggap masih kurang lengkap, kini telah diper­

oleh suatu gambaran yang umum tentang bangun­

an-bangunan suci di Jawa bagian barat. Pertama­

tama yang dapat . kira lihat adalah bangunan ter­

hadap lingkungan alam dan sumbardaya alamnya 

tempat vangunan tersebut berada, kemudian ben­

tuk serta teknologi pembuatannya. 

3.1. Bahan 

Berdasarkan sumberdaya alam atau lingkung­

an alamnya, penempatan bangunan-bangunan suci 

di Jawa bagian barat dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu bangunan·bangunan suci yang terdapat di 

daerah dataran rendah aluvial dan bangunan·ba­

ngunan suci yang terdapat di daerah pegunung-
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an/perbuk.itan. Dari lingkungan alam ini penduduk 

pada masa lampau membuat sebuah bangunan 

suci dengan bahan baku yang diambil dari sekitar­

nya. Bangunan-bangunan suci yang dibangun di 

daerah dataran rendah aluvial dibuat dari bahan 

bata yang bahan bakunya dapat diambil dari tanah 

di sekitarnya. Bangunan-bangunan suci yang di­

bangun di daerah dataran rendah aluvial dibuat 

dari bahan bata yang bahan bakunya dapat di­

ambil dari tanah di sekitarnya. Sebagai contoh 

misalnya bangunan-bangunan di Situs Batujaya 

dan Cibuaya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Soeroso (1995: 132-133) dapat diketahui bahwa ma­

syarakat pada masa lampau di Cibuaya dan Batu­

jaya menempatkan bangunan-bangunan suci pada 

satuan bentuk lahan bentukan asal Ouvial, lahan 

yang berbentuk karena adanya proses penimbunan 

akibat adanya air yang mengalir yang membawa 

"puing'' batuan asal dan kemudian diendapkan. 
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Pemilihan tempat ini disebabkan karena tiga 

alasan, yaitu: 1) bentuk lahannya yang relatif rata; 

2) tanahnya mudah dibentuk untuk pembuatan 

bata; dan 3) air tanahnya yang relatif dangkal. Se­

luruh alasan tersebut dapat ditemukan di wilayah 

Kabupaten Karawang yang secara keseluruhan 

terletak di dataran aluvial limbah banjir dari Su­

ngai Citarum. Tanah aluvial yang tingginya antara 

2-10 meter d.p.l mempunyai permukaan air tanah 

yang dangkal. Selain itu bahan baku tanah liat 

sangat baik untuk pembuatan bata. Karena itulah, 

hingga saat ini masyarakat di wilayah Kabupaten 

Karawang ada yang hidup sebagai petani, dan ada 

pula yang hidup dari pembuatan bata. 

Hasil penelitian terse but sesuai dengan keten­

tuan bahwa sebelum sebuah bangunan suci diba­

ngun, para perencana (arsitek) terlebih dahulu me­

nentukan lokasinya dengan cara melakukan pe­

ngujian terhadap lahannya. Sudah menjadi keten­

tuan bahwa sebuah bangunan suci harus dibangun 
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pada lahan yang baik sesuai dengan ketentuan 

agama (Acharyya 1932: 11; Dagens 1970: 3-4). 

Lain halnya dengan bangunan suci di Situs 

Batu Kalde. Lingkungan situs bukan merupakan 

tanah aluvial, sehingga tidak ada bahan baku un­

tuk pembuatan batu. Batuan yang terdapat di ling­

kungan situs terdiri dari batuan tufa dan andesit. 

Runtuhan bangunan yang terdapat di Situs Batu 

Kalde dibuat dari bahan batuan tufa. Jenis batuan 

ini mempunyai skala kekerasan yang sedang (da -

pat digores dengan paku) dan berwarna putih. Ka­

rena mempunyai tingkat kekerasan yang sedang, 

serta banyak didapatkan di sekitarnya, maka ba -

ngunan suci di Situs Batu Kalde dibuat dari bahan 

batuan tufa. Bangunan ini didirikan pada sebidang 

tanah datar di daerah kaki perbukitan. 

Bangunan suci lainnya yang dibuat dari ba -

han batuan tufa ditemukan juga pada Situs Rong­

geng. Di situs ini ditemukan runtuhan bangunan 

yang dibuat dari bahan dasar batuan tufa, sedang­

kan arcanya (nandi dan lingga) dibuat dari bahan 
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batuan andesit. Berdasarkan peta geologi Jawa 

Barat, dapat diketahui bahwa wilayah Kabupaten 

Ciamis menghasilkan batuan tufa dan andesit. Hal 

yang menjadi pertanyaan adalah mengapa ha -

ngunannya dibuat dari bahan batuan tufa, se­

dangkan arcanya dibuat dari bahan batuan an­

desit. Bangunan suci dibangun pada bidang tanah 

daerah limbah banjir Sungai Ciseeng. Tanah ter­

sebut merupakan tanah aluvial. Seharusnya, ba­

ngunan suci tersebut dibuat dari bahan baku tanah 

liat (bata) sebagaimana halnya p_enduduk sekitar 

situs pada masa sekarang ada yang membuat bata. 

Mungkin karena pertimbangan tertentu, masya· 

rakat pada masa lampau tidak membuat bangunan 

suci dari bahan bata. 

Bangunan suci yang ditemukan di Situs Cang­

kuang dibuat dari bahan andesit. Bahan batuan ini 

memang banyak ditemukan di daerah sekitar Situ 

(danau) Cangkuang. Masyarakat pada masa lam -

pau memilih lokasi ini mungkin didasarkan atas 

pertimbangan tertentu, antara lain dekat dengan 
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air. Lokasi bangunan suci Cangkuang terletak di 

tengah sebuah pulau pada Situ Cangkuang. 

3.2. Fondasi 

Bangunan·bangunan suci yang ditemukan di 

wilayah Jawa bagian barat mempunyai teknik 

fondasi yang berbeda·beda, tergantung dari lokasi 

di mana bangunan tersebut didirikan. Berdasarkan 

pengamatan terhadap lokasi dan lingkungan alam 

dari bangunan·bangunan tersebut, teknik fondasi 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) fondasi untuk bangunan yang didirikan di ta· 

nah aluvial yang kandungan air tanahnya ting· 

gi; dan 

2) fondasi untuk bangunan di atas "tanah matang" 

di daerah pegunungan/perbukitan. 

Salah satu sifat tanah aluvial di daerah pantai 

utara Jawa bagian barat adalah mempunyai debet 

air tanah yang tinggi dan tanahnya berupa tanah 
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lempung dengan tekstur yang halus. Bangunan!ha­

ngunan bata yang didirikan pada jenis tanah ini 

mempunyai fondasi yang cukup dalam, tergantung 

dari besar kecilnya bangunan. Bangunan yang be­

sar mempunyai fondasi yang dalam, sedangkan ba­

ngunan yang ukurannya kecil mempunyai fondasi 

yang tidak terlampau dalam. Di bagian dasar dari 

fondasi terdapat lapisan hancuran bata yang ber­

campur dengan kerikil, batu kali, tanah pasir dan 

tanah lempung sawah. Di bagian atas dari lapisan 

ini terdapat lapisan fondasi lain yang berupa 

struktur bata. 

Struktur bata yang merupakan bagian dari 

fondasi bangunan biasanya , terdiri dari beberapa 

lapis bata, tergantung dari besar kecilnya bangun­

an. Bangunan besar mempunyai struktur yang te­

bal, sedangkan untuk bangunan kecil hanya terdiri 

dari beberapa lapis. Pada bangunan besar, seperti 

Unur Blandongan mempunyai struktur bata se­

bagai fondasi. Sebagai batas antara bagian fondasi 

dan bagian kaki bangunan, terdapat susunan bata 
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yang menonjol sekeliling denah bangunan. Bata 

yang menonjol ini terdiri dari 3 lapis bata. Pada 

bangunan yang kecil, batas nyata yang ditandai de· 

ngan lapisan bata yang menonjol di antara bagian 

fondasi dan bagian kaki bangunan tidak ada. Ba­

gian kaki bangunan lurus/rata dengan bagian fon­

dasi sehingga tidak tampak perbedaan antara ba­

gian fondasi dan bagian kaki bangunan. Tampak 

bahwa suatu bagian merupakan fondasi bangunan 

hanya dari perbedaan lapisan tanah. Tarrah yang 

agak gembur merupakan tanah yang pernah digali 

untuk fondasi, sedangkan tanah yang padat belum 

pernah digali. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

pada tahun 2003, dapat diketahui bahwa sebagian 

bangunan·bangunan yang terdapat di Situs Batu­

jaya dibangun di atas runtuhan budaya Buni. Ber­

dasarkan pengamatan pada lapisan tanah di Sek­

tor Telagajaya dan Sektor Segaran, dapat dike­

tahui bahwa struktur fondasi bangunan candi, di­

tempatkan pada bagian atas/permukaan lapisan 
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budaya Buni, pada kedalaman sekitar 2 meter dari 

permukaan tanah sekarang. Kedalaman atau kete· 

balan fondasi bangunan candi berkisar antara 1 ·2 

meter dari permukaan maaiveldt. Fondasi bangun· 

an berupa struktur bata yang rata tanpa pelipit. 

Bangunan·bangunan suci yang didirikan di 

atas "tanah matang" ditemukan di daerah pegu· 

nungan/perbukitan, di wilayah Kabupaten Garut, 

Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten Ciamis. 

Di daerah ini bangunan·bangunan tersebut tam· 

paknya didirikan langsung di atas tanah, seku· 

rang· kurangnya hanya digali sedalam 20 cm dari 

permukaan tanah. Bagian kaki bangunan yang 

terpendam dalam tanah sekitar 20 cm dan terdiri 

dari dua susun batu. 

3.3. Bentuk Bangunan 

Runtuhan bangunan suci yang ditemukan di 

wilayah Jawa bagian barat sebagian besar sulit 

dikenali bentuk dan ukuran denahnya karena ke· 

adaannya sudah hancur. Beberapa buah bangunan 
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yang masih dapat dikenali bentuknya sebagian 

besar ditemukan di situs-situs Batujaya dan Ci­

buaya. Jika dilihat dari besarnya runtuhan, ha -

ngunan·bangunan tersebut diduga berasal dari se­

buah bangunan yang tidak mempunyai dinding 

dan atap. Bangunan tersebut bentuknya hanya 

berupa bangunan mandapa. Oleh sebab itu ba­

ngunan·bangunan tersebut hanya mempunyai fon­

dasi yang tidak dalam. Di beberapa tempat yang 

kondisi tanahnya padat seolah ·olah hanya di­

tempatkan di permukaan tanah. 

Tabel 1. Bentuk:bentuk Bangunan di Jawa Bagian barat 

No Bangunan Bentuk Ukuran Keterangan 

1. CBYI Bujursangkar 9,0 x 9,6 meter Kaki bangunan dengan 
tangga di baratlaut. 

2. CBYII Bujursangkar 3,5 x 3,5 meter Kaki bangunan tanpa 
tangga naik 

3. CBYIII Bujursangkar 4,35 x 4,45 meter Kaki banguoan tan pa 
tangga naik 

4. CBYIV Bujursangkar 3,40 x 4,59 meter Kaki bangunan tan pa 
tangga naik 

5. SEGI Bujursangkar 19 x 19 meter Kaki bangunan tan pa 
tangga naik 
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6. SEG III Bujursangkar 20x 20 meter Kaki bangunan ? 

7. SEGIV Bujursangkar 6,5 x 6,5 meter Kaki bangunan dengan 
bangunan penampil di 
atas kaki ada di sebelah 
tenggara 

8. SEGV Bujursangkar 24,2 x 24,2 meter Kaki bangunan, pagar, 

5,8 x 5,8 meter 
tangga naik 

Bangunan di tengah 

9. SEGIX Persegi 7,35 x 10,55 meter Bangunan kolam {?) 

panjang dengan kedalaman 
belum diketahui 

10. TLG VIII Persegi 4x 6 meter Lantai dengan sumur di 
panjang tengah 

11. Cangkuang Bujursangkar 4,5 x 4,5 meter Bangunan can di utuh 
dengan ruangan atap 

12. BatuKalde Tidak Tidak diketahui Keadaan rusak 
diketahui 

13. Ronggeng Tidak Tidak diketahui Keadaan rusak 
diketahui 

14. Bojong Bujursangkar 6 x 6 meter Keadaan rusak 
Menje 

Bangunan·bangunan suci di Situs Batujaya 

dan situs Cibuaya pada umumnya mempunyai de­

nah berbentuk bujursangkar atau hampir bujur­

sangkar. Bangunan yang agak berbeda bentuk de­

nahnya adalah bangunan kolam pada SEG IX, 

yaitu empat persegi panjang serta bangunan Unur 
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Blandongan. Adapun bangunan bangunan yang 

berdenah bujursangkar dincling bagian kaki ba­

ngunan rata tanpa hiasan pelipit. Bagi.an permu· 

kaan dindingnya mungkin dilapisi oleh lepa yang 

berwarna putih. Pada bangunan·bangunan yang 

berukuran kecil tidak ditemukan indikator tangga 

naik yang berupa b~gunan penampil sedangkan 

bangunan yang lebih besar indikator tersebut ada. 

Pada bangunan kecil yang denahnya berben· 

tuk bujursangkar dan tidak mempunyai tangga 

naik, banyak ditemukan fragrilen lepa yang hen· 

tuknya meruncing seperti bagian ujung sebuah 

atap atau ujung bunga padma. Sementara itu 

berdasarkan pengamatan pada runtuhan bangun· 

an, tampak permukaan bangunan bagian tepian· 

nya bergelombang beraturan dan bukan merupa · 

kan pelesakan lantai sebagai akibat labilnya tanah 

tempat berdirinya bangunan. Gejala seperti ini 

ditemukan pada bangunan Unur Jiwa yang per· 

mukaan bagian atasnya bergelombang. Gejala ini 

menimbulkan dugaan bahwa bangunan tersebut 
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merupakan bangunan stupa yang di bangun di atas 

sebuah lapik berbentuk padma. Fragmen-fragmen 

lepa yang bentuknya meruncing m ungkin merupa­

kan bagian ujung dari helai bunga pa<hna. 

Bangunan Lemah JJuhur Lanang denahnya 

berbentuk hampir bujursangkar dengan ukuan 9,0 

x 9,6 meter dengan ukuran tinggi lebih dari 2 

meter. Di bagian puncaknya tertancap sebuah ling­

ga yang bentuknya tidak sempurna (hanya terdiri 

dari dua bagian, Wis.pu bhaga dan Rudrabhaga). 

Di sisi utara terdapat bangunan penampil yang 

terdapat anak tangga selebar 2,2 meter. Hiasan 

dinding yang masih tersisa dapat dilihat pada din­

ding kaki bangUnan sisi barat berupa pelipit leher 

{gala) (Jur.Arkeologi FSUI 1985: 38). Meskipun 

ukurannya cukup besar dan terdapat lingga na­

mun pada bangunan ini tidak menunjukkan ada­

nya gejala dinding dan atap untuk menaungi ling­

ga. Kalaupun ada, mungkin bagian dinding atau 

atapnya dibuat dari bahan yang mudah rusak 
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seperti kayu atau bambu. Atapnya dibuat dari ba­

han rumbia. 

Bangunan yang lebih komplek baik hiasan 

maupun bentuknya terdapat pada bangunan Unur 

Blandongan. Bentuk denahnya secara umum ada­

lah bujursangkar dengan ukuran 24,2 x 24,2 meter 

dan tangga naiknya di keempat sisinya. Tangga 

naik pada sisi baratlaut berukuran lebar 1,85 me­

ter di bagian atas dan 2,40 meter di bagian bawah. 

Terdiri dari 9 buah anak tangga. Beberapa buah 

anak tangga telah rusak dan diiganti dengan batu 

pipisan yang disisipkan di antara anak tangga 
·"': 

yang dibuat dari bata. 

Keistimewaan bangunan candi ini adalah pa­

da bentuknya terutama pada tangga dan keselu­

ruhan bangunan. Tangga naik ini menuju sema­

cam halaman yang dikelilingi pagar tembok keli­

ling. Tinggi halaman yang berlantai bata ini se­

kitar 2 meter dari permukaan tanah sekitarnya. 

Pelataran ini mempunyai lantai bata yang dilapisi 

dengan lapisan kerikil yang dicampur dengan lepa 
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(seperti adukan beton). Di bagian tengah terdapat 

bangunan inti yang berbentuk denah bagian kaki­

nyanya bujursangkar dengan ukuran 9,2 x 9,2 me­

ter (dari sudut ke sudut). Sudut bangunan inti ber­

bentuk seperti sebuah bastion benteng (agak men­

jorok keluar). 

Bangunan candi situs Ronggeng dan situs Ba­

tu Kalde bentuknya lebih sederhana. Bangunan­

bangunan ini dibuat dari bahan batu tufa yang se­

betulnya lebih kuat dari bata. Meskipun lingku­

ngan sekitarnya banyak menghasilkan batu tufa 

namun bangunan-bangunan suci di daerah ini ben­

tuknya tidak semegah bangunan-bangunan suci 

dari Jawa Tengah. Secara umum bangunan suci di 

daerah Ciamis dan Pangandaran bentuknya sangat 

sederhana, mungkin hanya berupa bangunan man­

dapa yang bentuknya seperti altar pemujaaan. Ba­

ngunan seperti ini-apalagi tidak berdinding dan 

beratap-tidak memerlukan fondasi yang kokoh. 

Batu-batu yang membentuk bagian kaki bangunan 

hanya disusun di permukaan tanah. Kalaupun di-
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buat fondasi, tidak terlampau dalam (sekitar 20 cm 

dari perm ukaan tanah). 

Bangunan candi Situs Ronggeng dan Situs Ba­

tu Kalde bentuknya lebih sederhana. Bangunan· 

bangunan ini dibuat dari bahan batu tufa yang se­

betulnya lebih kuat dari bata. Meskipun lingku­

ngan sekitarnya banyak menghasilkan batu tufa 

namun bangunan-bangunan suci di daerah ini ben­

tuknya tidak semegah bangunan-bangunan suci 

dari Jawa Tengah. Secara umum bangunan suci di 

daerah Ciamis dan Pangandaran bentuknya sangat 

sederhana, mungkin hanya berupa bangunan man­

dapa yang bentuknya seperti altar pemujaaan. Ba­

ngunan seperti ini-apalagi tidak berdinding dan 

beratap-tidak memerlukan fondasi yang kokoh. 

Batu-batu yang membentuk bagian kaki bangunan 

hanya disusun di permukaan tanah. Kalaupun di­

buat fondasi, tidak terlampau dalam (sekitar 20 cm 

dari perm ukaan tanah). 

Sisa bangunan di Situs Batu Kalde menunjuk­

kan bahwa bangunan tersebut dibangun tidak her-
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tumpu pada sebuah pondasi. Bangunan ini cukup 

didirikan pada tanah yang memang cukup keras. 

Selain itu, apabila benar bahwa bentuk bangunan 

ini tidak mempunyai dinding dan atap tentunya 

tidak memerlukan fondasi yang dalam. 

Candi Cangkuang adalah sebuah bangunan 

suci agama Hindu yang berdiri sendiri di sebuah 

pulau di tengah sebuah situ di mana situ tersebut 

terletak di tengah dataran lembah Leles yang luas 

yang dikelilingi oleh rangkaian perbukitan. Keada­

an alam yang demikian ini menjadikan Candi 

Cangkuang berbeda dengan candi-candi lain yang 

ditemukan di Jawa dan Sumatera. Penempatan 

bangunan candi yang demikian ini tentu ada mak­

sudnya. Komponen lingkungan alam yang perlu 

diperhatikan adalah pulau tempat bangunan candi 

didirikan, situ/danau, dataran yang luas, dan rang­

kaian perbukitan yang mengelilingi dataran Leles 

yang luas. Melihat komponen lingkungan alam 

yang demikian, ada suatu pendapat mengenai ke· 

sejajaran antara makro-kosmos dan mikro-kosmos 
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yang dikemukakan oleh Robert von Heine Geldern 

untuk menjelaskan mengenai konsepsi kerajaan­

kerajaan kuno di Asia Tenggara (Geldern 1982). 

Menurut konsep agama Hindu (doktrin Brah­

ma), jagad raya terdiri dari Jambudwipa, sebuah 

benua berbentuk lingkaran dan terletak di pusat, 

dikelilingi oleh tujuh buah samudra berbentuk cin­

cin dan tujuh buah benua lain berbentuk cincin ju­

ga. Di luar samudra terakhir dari ketujuh samudra 

tadi, jagad raya itu dibatasi dengan rangkaian pe­

gunungan. Di tengah-tengah Jambudwipa, berdiri 

Gunung Meru yang merupakan gunung kosmis 

yang dikelilingi oleh matahari, bulan, dan bintang­

bintang. Di bagian puncak terdapat kota dewa­

dewa yang dikehlingi pula oleh tempat-tempat 

tinggal dari delapan dewa Lokapala atau dewa­

dewa penjaga jagad raya. 

Konsep kosmologi dalam agama Buddha ber­

beda dengan agama Hindu, tetapi pada dasarnya 

mempunyai kesamaan, yaitu Gunung Meru, Jam­

budwipa, samudra, serta rangkaian pegunungan. 
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Menurut ajaran Buddha, Gunung Meru menjadi 

pusat jagad raya. Gunung ini dikelilingi oleh tujuh 

rangkaian pegunungan, masing·masing sesamanya 

dipisahkan oleh tujuh buah samudra berbentuk 

cincin. Di luar rangkaian pegunungan terakhir 

terletak samudra, dan di samudra ini terdapat em· 

pat buah benua, masing·masing terdapat di empat 

penjuru angin. Benua yang terletak di selatan Gu· 

nung Meru adalah Jambudwipa, sebuah benua 

yang merupakan temp at tinggal umat manusia. J a· 

gad raya itu dikelilingi oleh sebuah dinding besar 

yang terdiri dari batu karang. Dinding besar ini 

disebut cakrawala. Pada lereng Gunung Meru ter­

letak surga terendah, yaitu surga dari empat Raja 

Besar atau penjaga dunia, pada puncaknya surga 

kedua, yaitu surga 33 dewa serta Sudarsana, kota· 

kota dewa, tempat Indra bersemayam sebagai raja 

para dewa. Di atas Gunung Meru terdapat tujuh 

lapis kayangan. 

Meskipun kedua konsep itu mempunyai per· 

bedaan·perbedaan kecil, namun secara umum 
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mempunyai kesesuaian, yaitu bentuk lingkaran 

dan susunannya dalam wilayah ·wilayah yang ber­

pusat pada pusat lingkaran dengan mengelilingi 

Gunung Meru. Oleh sebab itu gambaran singkat 

dari konsepsi tersebut mempunyai pengertian 

simbolis yang sama bagi pengikut·pengikut setia 

dari kedua macam kepercayaan itu. 

Berdasarkan konsep kosmos agama Hindu 

tersebut, Candi Cangkuang dan alam sekitarnya 

diumpamakan sebagai mikro·kosmos. Bangunan 

Candi Cangkuang dianggap sebagai replika Gu­

nung Meru, tempat dewa bersemayam. Danau/situ 

Cangkuang dianggap sebagai samudra luas yang 

mengelilingi Gunung Meru. Rangkaian pegunung· 

an yang mengelilingi dataran Leles dianggap se· 

bagai rangkaian pegunungan yang mengelilingi 

Gunung Meru. Mungkin konsep ini yang melandasi 

penempatan Candi Cangkuang di tengah pulau di 

Situ Cangkuang. Jika dibandingkan dengan candi· 

candi lain yang pernah ditemukan di Nusantara 

(Sumatra, Jawa, dan Bali) agaknya lokasi Cang· 
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kuang yang dapat dikatakan alami sesuai dengan 

konsep kosmos dalam agama Hindu. Bangunan 

candi lain yang ditemukan di Nusantara lingku­

ngannya artifisial. Kolam dan dinding pagar keli­

ling diumpamakan sebagai samudra dan pegu­

nungan yang mengelilingi Gunung Meru. Apabila 

maksud penempatan bangunan ini benar, maka 

Candi Cangkuang adalah bangunan candi yang pe­

nempatannya cukup sempurna sesuai dengan kai­

dah kosmologi. Situ Cang}cu~ng yang mengelilingi 

bangunan candi dapat ·· diumpamakan sebagai sa­

mudra, sedangkan rangkaian perbukitan dapat di­

umpamakan sebagai rangkaian pegunungan yang 

mengelilingi Gunung Meru. 

Bangunan Candi Cangkuang yang kini dapat 

disaksikan adalah bangunan hasil rekonstruksi 

yang pekerjaannya dilakukan tahun 1970-an. Ber­

dasarkan hasil penelitian yang dilakukan tahun 

196711968 jumlah batu candi yang ditemukan ha­

nya 35%. Jumlah itu sebetulnya kurang memadai 

untuk membuat/membangun kembali sebuah ba-
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ngunan yang telah runtuh. Untuk kasus Candi 

Cangkuang, seharusnya rekonstruksi yang dilaku · 

kan cukup rekonstruksi di atas kertas. Rekons· 

truksi yang sifatnya membangun kembali tidak 

perlu dilakukan karena dapat menyesatkan inter­

pretasi peneliti. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi, bangunan 

candi Cangkuang dapat dibandingkan dengan ke· 

lompok bangunan suci di Gedongsongo (Candi II) 

dan Dieng (Candi Puntadewa). Bentuk profil ba· 

gian kaki, badan, dan atap mempunyai kesamaan. 

Demikian juga pintu masuknya mempunyai pe· 

nampil. Atapnya terdiri dari tiga tingkat dan ma· 

sing·masing tingkat terdapat hiasan mercu dan 

hiasan antefix. Kalau pada bangunan candi di Ja· 

wa Tengah mempunyai hiasan antefix yang diukir 

dengan hiasan sulur daun, maka pada Candi Cang· 

kuang hiasan antefixnya polos. Hiasan lain yang 

pada pintu masuk candi -di Jawa Tengah adalah 

hiasan kala dan makara, maka pada Candi Cang· 

kuang hiasan ini tidak ada. 
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Berdasarkan perbandingan bentuk bangunan 

dengan bangunan eandi di Gedongsongo dan Dieng, 

untuk sementara dapat diduga bahwa bahwa per­

tanggalan Candi Cangkuang adalah dari sekitar 

abad ke-8·9 Masehi. Dilihat dari teknik penyu· 

sunan batu·batunya, eandi ini termasuk golongan 

eandi tertua di Nusantara (Soekatno 1980: 46). 

3.4Area 

Di beberapa tempat di wilayah Jawa bagian 

barat ditemukan sejumlah area dari masa klasik 

yang terbuat baik dari batu maupun logam. Ham· 

pir seluruh area yang ditemukan di wilayah terse· 

but merupakan temuan lepas, dalam arti area·area 

tersebut ditemukan tidak dalam konteks bangun· 

an. Ciri atau atribut yang ada pada area·area yang 

ditemukan menggambarkan bahwa area tersebut 

merupakan area yang dikenal dalam agama Hindu. 

Sementara itu area·area yang merupakan indikator 

agama Buddha hingga saat ini belum ditemukan. 
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Sejauh ini hanya ada satu fragmen bagian kepala 

Buddha yang ditemukan di Unur Blandongan. 

Tempat penemuan dan jenis-jenis area yang 

ditemukan dapat dilihat dalam tabel berikut : 

No Arca Tempat Penemuan TempatPenyimpanan 

1 Lingga, Ciwowongan, Tidak diketahui 
Yoni Lebak 

2 Nandi Ciwowongan, Tidak diketahui 
Lebak 

3 Lingga, Indihiang, Tasik Tidak diketahui 
Yoni 

4 Nandi Cangkuang, Garut Tidak diketahui 

5 SiwaGuru Cangkuang , Garut Candi Cangkuang 

6 Ganesa Gn.Tampomas, Tidak diketahui 
Garut 

7 Lingg a, BatuKalde, Batu Kalde, Ciamis 
Yoni Ciamis 

8 Nandi BatuKalde, Batu Kalde, Ciamis 
Ciamis 

9 Lingga, Kalipucang, Tidak diketahui 
Yoni Ciamis 

10 Nandi Kalipucang, Tidak diketahui 
Ciamis 
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11 Lingga, Ronggeng, Ciamis Kandep Diknas, 
Yoni Pamarican 

12 Nandi Ronggeng, Ciamis Kandep Diknas, 
Pamarican 

13 Siwa Tanjung Barat, Museum Nasional 
Jakarta 

14 Siwa Cikini, Jakarta Tidak diketahui 

15 Ganesa W arung Buncit, Museum Fatahilah 
Jakarta 

16 Durga Tanjung Priok, Museum Nasional 
Jakarta 

17 Rijasri Jakarta Museum Nasional 

18 Wis1;1.U 1 Cibuaya, Museum Nasional 
Karawang 

19 Wisi;iu 2 Cibuaya, Museum Nasional 
Karawang 

20 Wisi;iu 3 Cibuaya, Asdep Urusan 
Karawang Arkeologi Nasional 

21 Lingg a Cibuaya, Lemah Duhur Lanang, 
Karawang Cibuaya 

22 Ganesa Gn.Raksa, Panaitan, Banten 
Panaitan 

23 Siwa Gn.Raksa, Panaitan, Banten 
Panaitan 
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24 Pendeta Cikapundung, Tidak diketahui 
Bandung 

25 Brahma Gn.Cibodas, Bogar Tidak diketahui 

26 Dewa (?) Gn. Cibodas, Bogar Museum.Pasir Angin 

27 Dwarapala Gn.Cibodas, Bogar Museum Pasir Angin 
1 

28 Arca Gn.Cibodas, Bogar Museum Pasir Angin 
duduk 

29 Dwarapala Gn.Cibodas, Bogar Museum Pasir Angin 
2 

30 Arca Gn.Cibodas, Bogar Museum Pasir Angin 
Wabana 

31 Arca Gn.Cibodas, Bogar Museum Nasional 
Sing ha 

Sebagaimana telah diketahui bahwa pada 

umumnya area ditempatkan dalam suatu bangu­

nan suei. Keletakan area dalam bangunan dapat 

memberikan keterangan mengenai keterikatan an­

tara kedua temuan tersebut. Seperti area nandi 

dan yoni yang ditemukan di Situs Batu Kalde dan 

Situs Candi Rongeng. Dari kedua temuan tersebut 

dapat dikenali latar belakang keagamaannya. 
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Selain itu ada juga temuan area yang tidak 

ada hubungannya dengan bangunan suei. Con­

tohnya Jingga dan yoni yang ditemukan di Jawa 

Tengah dan Jawa Timur yang digunakan sebagai 

penetapan sima. Hal ini dapat diketahui dari sum­

ber-sumber tertulis (prasasti) yang menyebutkan 

mengenai Sal) Hyal) Watu KalumpalJ. Tidak ada­

nya sumber tertulis yang ditemukan di wilayah Ja­

wa Barat yang membiearakan tentang lingga dan 

yoni yang berada di luar bangunan suei menyebab­

kan sulit untuk mengetahui fungsinya. 

Hingga saat ini penafsiran yang berkembang 

tentang ketiga area WisQ.u yang ditemukan di Ci­

buaya itu berasal dari abad ke-7-9 Masehi. Stanley 

O'Connor dengan mengutip pendapat dari Boisse­

lier menempatkan area ·area ini dalam satu krono­

logi dengan area-area WisQ.u yang ditemukan di 

Bali, Kamboja, Annam, dan Semenanjung Malaysia 

pada abad ke-7-8 Masehi (O'Connor 1971: 27). 

Sangat disayangkan bahwa telaah tentang ga­

ya seni area seperti yang telah dilakukan oleh para 
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pakar tersebut tidak dilengkapi dengan telaah me­

ngenai ikonoplastik yang dapat memberikan sum­

bangan berharga bagi interpretasi. Nadine Dals­

heimer dalam telaahnya tentang area-area Wisqu 

di Asia Tenggara telah memberikan perspektif ba­

ru tentang masalah ini. Dalam karyanya ia telah 

menempatkan area Wisqu Cibuaya ini pada per­

tanggalan paruh kedua abad ke-5 atau paling lam­

bat awal abad ke-6 Masehi (Dalsheimer tt: 14). 

Apabila dikaitkan dengan pertanggalan area Wis­

qu Kota Kapur (3 buah) yang juga berasal dari 

masa yang sama maka bukan hanya masalah per­

kembangan seni area yang dapat dipeeahkan tetapi 

juga menyangkut tentang arsitektur abad ke-5-6 

Mase hi. 

Penelitian Situs Kota Kapur (Bangka, Provin­

si Bangka-Belitung) yang dilakukan tahun 1993-

1996 telah menemukan dua struktur bangunan 

· yang dibuat dari batu putih. Kedua struktur ba­

ngunan tersebut memperlihatkan eiri-eiri yang sa­

ngat sederhana baik dari segi tehnologi maupun 
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bentuk denahnya. Ukuran bangunan 2,60 x 2,60 

meter dengan sebuah penampil pintu masuk meng­

hadap ke arah utara. Dari penelitian tidak ditemu­

kan indikator tubuh dan atap bangunan. Karena 

itulah dapat disimpulkan bahwa dahulu struktur 

ini hanyalah merupakan semaeam bangunan man­

dapa. Tiga buah area Wis:Q.U dan sejumlah frag­

men tangan area ditemukan di bangunan 1, se­

dangkan bangunan 2 hanya ditemukan sebuah 

batuan laterit yang berbentuk bulat panjang dalam 

posisi berdiri agak miring di bagian tengah ha -

ngunan. Di sisi utara batu ini terdapat sebuah sa­

luran keeil semaeam somasutra memanjang hingga 

ujung dinding bangunan sisi utara (Tri Marhaeni 

1977). 

Apabila dari basil penelitian Situs Kota Kapur 

ini dibandingkan dengan sejumlah temuan di Situs 

Cibuaya maka akan dijumpai sejumlah persamaan 

baik dari segi bentuk, isi maupun kronologinya. 

Akhirnya tanpa suatu keragu-raguan sedikitpun 

dapat disimpulkan bahwa Lemah Duhur Lanang 
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maupun Lemah Duhur Wadon di Cibuaya itu me­

rupakan bentuk-bentuk arsitektur dari masa Taru­

managara dan kesimpulan ini sekaligus penolakan 

terhadap pendapat yang berkembang selama ini 

yang menyatakan bahwa bangunan-bangunan itu 

berasal dari abad ke-16 Masehi (Soekmono 1965; 

98; Aris Munandar 1994: 163-164). Apabila ketiga 

area Wis:Q.u yang ditemukan di Cibuaya tersebut 

harus ditempatkan dalam bangunan maka tentu­

nya bangunan tersebut bukanlah bangunan candi 

yang ada linggan.ya itu melainkan bangunan yang 

lain. 
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Bab4 

PENUTUP 

Adanya suatu kerajaan yang mempunyai tem-

pat suci, tempat pemujaan para brahman serta 

tempat suci untuk pemujaan dewa Hindu-Buddha 

merupakan sesuatu yang wajar mengingat masya­

rakat bagian barat pada masa lampau juga meme-

luk agama Hindu-Buddha sebagaimana halnya ma­

syarakat lain di Nusantara, nama-nama 'sibira~ 

'kabuyutan~ kawikuan' ataupun 'dewa sasana'ha­

nyalah sebagian kecil dari sejumlah nama yang 

ada pada masa lampau yang tampaknya mendu­

duki peranan yang sangat penting dalam kehidup-

an masyarakat pada masa itu. Sayangnya tidak 

satupun dari nama-nama tersebut yang langsung , 

menunjuk pada peninggalan tertentu yang banyak: .. · ~ ·· 

tersebar di Jawa bagian barat. Satu-satunya pe~ 

ninggalan yang dapat diidentifikasi adalah . can di 

yang ditemukail di Pangandaran. Dalam kitab Na-
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gP.::dxertagama nama wuluhen disebut-sebut seba­

gai bangunan suci bagi pemeluk agama Siwa (Pi­

geaud 1962: 231) dan ini identik dengan nama wu­

Juhen yang disebut dalam Serat Bujangga Manik 

dari abad ke-16 (Noorduyn 1982: 445; Soeroso 

1990: 262-263). Dengan mengacu pada penyebutan 

komplek pemujaan agama Siwa tadi di Pananjung 

atau lebih khusus disebut Situs Batu Kalde dite· 

mukan struktur bangunan yang mungkin berde­

nah persegi empat panjang. Di situs ini juga dite­

mukan area nandi dan yoni sehingga dapat dipas­

tikan bahwa bangunan ini adalah bangunan Si­

wais. Sedikitnya batu-batu candi yang tersisa serta 

tidak ditemukannya komponen tubuh dan atap ba­

ngunan telah membawa pada kesimpulan bahwa 

bangunan Batu Kalde ini dulunya mungkin hanya 

merupakan suatu punden atau bangunan berteras 

dan kalaupun ada penutupnya maka tiang atap ba-

1 ngunan itu dibuat dari bahan yang mudah rusak 

(Ferdinandus 1990: 295-297). 
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Penelitian arsitektur bangunan suci dari masa 

klasik Indonesia di Jawa bagian barat yang telah 

dilakukan meliputi telaah kepustakaan dan telaah 

lapangan yang berkenaan dengan arsitektur dan 

unsur penunjangnya. 

a . Penelitian kepustakaan dilakukan dengan sum· 

her datanya berupa prasasti, berita cina, nas· 

kah naskah lokal dan basil penelitian terda · 

hulu; 

b. Penelitian lapangan dilakukan dengan meng· 

amati objek yang diteliti, yaitu bangunan dan 

lingkungan alam tempat bangunan tersebut di· 

dirikan, bahan baku untuk membuat bangunan, 

teknik fondasi serta bentuk bentuk bangunan. 

Jadi diambil kesimpulan sementara bahwa 

karya arsitektur bangunan suci di J awa bagian ba · 

rat dapat ditemukan mulai wilayah pantai utara 

Jawa bagian barat di Kabupaten Karawang, wila· 

yah pegunungan di Kabupaten Tasikmalaya, dan 

wilayah pantai selatan Jawa bagian barat di Kabu· 
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paten Ciamis. Dari pembagian wilayah ini dapat 

diketahui bahwa bahan baku untuk membuat ba · 

ngunail tergantung dari sumber alam yang menye· 

diakan bahan bakunya. Demikian juga tehnik pem · 

buatan fondasi bangunan. Di daerah yang daya 

dukung tanahnya rendah fondasi bangunan dibuat 

dengan cara menggali tanah sedangkan di daerah 

yang daya dukung tanahnya tinggi bangunan tidak 

perlu memakai fondasi. 

Dalam analisis bentuk secara umum dapat di· 

ketahui bahwa bangunan·bangunan suci masa kla· 

sik Indonesia di J awa bagian barat berbeda dengan 

bangunan·bangunan suci yang ditemukan di Jawa 

bagian tengah maupun Jawa bagian timur atau 

tempat·tempat lain di Indonesia. Bangunan suci di 

Jawa bagian barat umumnya berbentuk seperti 

bangunan mandapa atau altar pemujaan yang ti· 

dak mempunyai dinding dan atap. Kalaupun ada 

tentunya dibuat dari bahan yang mudah rusak 

seperti kayu dan beratapkan rumbia atau daun ke· 

lap a. Gejala ini tampak pada bangunan suci di Ba· 
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tu Kalde dimana banyak ditemukan umpak batu 

yang berbentuk seperti kuncup teratai yang 

terpotong (kumuda). Umpak-umpak iersebut di­

manfaatkan untuk menyangga tiang kayu. 

Bangunan-bangunan di daerah pantai utara 

J awa Barat, di wilayah Kabupaten Karawang, pa -

da umumnya berupa bangunan mandapa yang di­

bangun tidak terlampau tinggi (sekitar 2-3 meter 

dari permukaan tanah sekitarnya). Di beberapa ba­

ngunan, misalnya bangunan-bangunan yang dite­

mukan di Sektor Telagajaya I, struktur bata hanya 

dibuat pada bagian dinding kaki bangunan. Arti­

nya bagian ini tidak masif dipenuhi oleh bata. Di 

bagian tengah, di bawah lantai bangunan biasanya 

diurug dengan tanah atau remukan bata. Bagian 

perm ukaannya barulah ditutup dengan lantai. 

Bangunan Candi Cangkuang sebagaimana 

yang telah dipugar masih diragukan bentuknya. 

Hal ini disebabkan karena sebelum dilakukan pe­

mugaran jumlah batu yang ditemukan tidak me­

madai untuk sebuah bangunan candi yang leng­

kap. Mungkin dulunya bangunan Candi Cangku-
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ang berbentuk seperti bangunan mandapa yang ti­

dak memp~nyai ruangan dan atap. 

Bangunan suci di J awa bagian barat ada yang 

memiliki tangga naik dan ada pula yang tidak. Ba­

ngunan yang ditemukan di Situs Cibuaya dan Ba­

tujaya ada yang memiliki tangga dan ada pula 

yang tidak. Bangunan-bangunan yang berukuran 

kecil umumnya tidak makai tangga sedangkan 

yang berukuran besar memiliki tangga. Bangunan 

SEG V (Unur Blandongan) merupakan bangunan 

terbesar dengan tangga naik dari empat penjuru. 

Meskipun ukurannya besar bangunan ini tidak me­

nampakan gejala adanya dinding dan atap. Ba­

ngunan lain yang memakai tangga adalah ba­

ngunan Lemah Duhur Lanang di Situs Cibuaya. 

Bangunan ini hanya mempunyai satu tangga naik. 

Di wilayah Jawa bagian barat, bagiai:t tengah ba­

ngunan yang memakai tangga naik ditemukan 

pada Candi Cangkuang. 

Dari sebuah bangunan suci kita dapat menge­

tahui latar keagamaan masyarakat pendukung ba-



Penutup, 107-114 113 

ngunan suei tersebut. Berdasarkan latar ke­

agamaannya, area-area dan eiri·eiri sebuah ba­

ngunan dapat diketahui bahwa Jawa bagian barat 

pada masa lampau telah berkembang agama Bu­

ddha dan Hindu. Namun tidak tertutup kemung· 

kinan di kalangan masyarakat berkembang agama 

asli yang menurut Fa-hien disebut "agama kotor". 

Bangunan Candi Cangkuang, Candi Ronggeng, dan 

Candi Batu Kalde merupakan eontoh bangunan 

suei dari masyarakat pemeluk agama Hindu. Ba­

ngunan·bangunan tersebut bersifat Siwais karena 

ditemukan area Siwa, lingga, yoni dan nandi. Di 

daerah pantai utara J awa bagian barat bangunan 

bersifat saiwa adalah bangunan CBY I (Lemah Du­

hur Lanang}. Ada indikasi bahwa di Jawa bagian 

barat pada masa lampau juga berkembang agama 

Buddha tetapi masyarakat pemeluknya sangat se­

dikit jumlahnya. Hal ini juga disebutkan dalam 

berita Cina yang ditulis oleh Fa-hien. Dalam hen· 

tuk bangunan, bangunan suei bagi pemeluk agama 

Buddha mungkin bangunan SEG V (Unur Blan­

dongan). Pada waktu ekskavasi tahun 1997, pada 
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sisi baratlaut dan baratdaya ditemukan sejumlah 

votive tablet yang menggambarkan mandala Bud­

dha. Petunjuk lain yang mungkin dapat dipakai 

untuk menentukan sifat Buddhanya adalah ba­

gunan SEG I (Unur Jiwa). Bangunan ini apabila 

diamati secara seksama bagian sisi-sisinya berge­

lombang seperti bunga padina yang mengapung di 

tengah danau. 
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